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ABSTRAK  
Nama  : Musliani 
N I M             : 20100111068 
Judul Skripsi  : Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 
pada Peserta Didik Kelas VIII di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah 1). Bagaimana kreativitas guru pada 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao ? 2). Bagaimana efektifitas 
pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin 
Paopao ? 3). Bagaimana bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao ? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 1). Untuk mengetahui kreativitas 
guru pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao. 2). Untuk mengetahui 
efektifitas pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao. 3). Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan 
media pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun sumber data 
penelitian adalah Guru yang mengajar di kelas VIII dan Peserta didik di kelas VIII. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis data melalui tiga tahap, 
yaitu reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi data). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru pada peserta didik kelas 
VIII menunjukkan adanya kreativitas karena kreativitas merupakan sesuatu hal yang 
di perlukan oleh peserta didik di dalam proses pembelajaran, di mana guru harus 
mampu menciptakan sesuatu yang baru bahkan yang sebelumnya sudah ada dan 
dikembangkan lagi menjadi sesuatu yang menarik agar peserta didik mampu 
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Efektifitas pemanfaatan media 
pembelajaran pada peserta didik kelas VIII, media yang digunakan oleh guru dengan 
mata pelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwasanya tanpa menggunakan media peserta didik sulit untuk menerima materi 
yang disampaikan dan sebaliknya jika menggunakan media peserta didik lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan, dan media harus disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarakan, dan lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pembelajaran lebih efektif jika menggunakan media pembelajaran. Bentuk kreativitas 
guru dalam pemanfaatan media pembelajaran ada beberapa bentuk kreativitas yang 
dilakukan di MTs Madani Alauddin Paopao dalam pemanfaatan media pembelajaran 
diantaranya dalam penggunaan media LCD yang di dalamnya dibuat semacam 
gambar yang dinovasikan dengan gambar aslinya, media karton yang dibuat 
semenarik mungkin agar supaya peserta didik mudah untuk menerima materi yang 
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disampaikan, dilihat daya kreativitas yang tinggi akan mudah seorang guru untuk 
memanfaatkan media yang ada di sekitarnya.    
Implikasi dari penelitian ini adalah 1). Sebagai seorang guru yang 
membimbing peserta didiknya harus mampu menciptakan kreativitasnya di dalam 
proses pembelajaran karena dengan adanya kreativitas, guru akan mudah untuk 
menyampaikan materi yang akan diajarkan, akan mudah untuk memberikan suatu hal 
yang baru kepada peserta didik di dalam proses pembelajaran. 2). Dengan adanya 
media, proses pembelajaran akan mudah dikarenakan media merupakan perantara 
pesan antara guru dan peserta didik, jadi sebagai seorang guru harus pintar 
memanfaatkan media yang ada karena dengan menggunakan media akan 
mumpermudah guru menyampaikan pesan kepada peserta didik. 3). Dengan adanya 
bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran akan lebih 
mempermudah bagi seorang guru dalam menyampaikan materi di dalam proses 
pembelajaran dikarenakan guru yang sudah memiliki daya kreativitas maka akan 
mudah memanfaatkan media yang ada untuk dijadikan bahan atau alat bantu dalam 
menyampaiakn pesan ke peserta didik.   
 
 
1 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan dan perkembangan hidup bangsa, pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat menentukan untuk menjamin perkembangan hidup bangsa, 
karena pendidikan merupakan salah satu kekuatan sosial yang ikut membentuk masa 
depan manusia. 
Lembaga pendidikan adalah salah satu harapan besar bagi negeri ini agar bisa 
bangkit dari keterpurukan dalam semua aspek kehidupan. Dalam hal ini bangsa 
sangat mengharapkan lahirnya generasi muda yang berintelektual, berdisiplin, 
beriman, dan bertaqwa karena di pundak merekalah kejayaan bangsa ini 
dipertaruhkan. Hal ini sesuia dengan tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 tahun 2003 yang 
merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut. 
Untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman, 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Di samping itu juga, pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
berdemokratis serta bertanggung jawab.1 
Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan manusia, 
maka pendidikan Nasional sangat bergantung pada unsur-unsur manusianya. Dalam 
                                                          
1Undang-Undang RI. Nomor 20 tahun 2003, SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Dan 
Penjelasannya  (Bandung: Fermana, 2006), hal. 68. 
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dunia pendidikan, yang memegang kunci dalam pembangkitan dan pengembangan 
daya kreativitas peserta didik itu adalah guru. Seorang guru yang ingin 
membangkitkan kreativitas peserta didik, terlebih dahulu lebih banyak menguasai 
media-media yang ada dalam proses pembelajaran. Pada umumnya guru yang kreatif 
itu pernah di didik oleh orang-orang yang kreatif dalam lingkungan pendidikan. 
Kreativitas harus mengubah konsep lama, yang mengatakan bahwa pendidikan itu 
suatu sistem, dimana faktor-faktor yang telah terdahulu terkumpul, dipelihara dan 
disistimatisasikan. 
Seorang tenaga pengajar perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya 
pembaharuan proses pembelajaran di kelas, maka seorang guru harus mempunyai 
pandangan atau pendapat yang positif terhadap bagaimana menciptakan situasi dan 
kondisi belajar yang diharapkan. Karena secara operasionalnya gurulah yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Tugas guru memang sangatlah 
kompleks, sehingga mereka dituntut untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan 
serta keterampilan yang diperlukan. Guru harus memiliki kemampuan profesional 
dalam tugasnya dengan menerapkan konsep teknologi pembelajaran dalam 
memecahkan masalah-masalah pendidikan atau pembelajaran. Sikap terhadap 
teknologi pembelajaran hubungannya dengan pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam teknologi pembelajaran, pemecahan masalah itu berupa komponen 
sistem instruksional yang telah disusun dalam fungsi desain dan seleksi, dan dalam 
pemanfaatan dikombinasikan sehingga menjadi sistem instruksional yang lengkap. 
Komponen-komponen tersebut meliputi: pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan 
latar atau lingkungan. Namun dari sejumlah komponen tersebut, yang akan menjadi 
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obyek penelitian adalah sikap guru terhadap pemanfaatan dan mengembangkan  
media atau alat bantu dalam proses pembelajaran. Karena seorang guru tentunya 
mempunyai pandangan tersendiri berdasarkan tanggapan, perasaan, penilaian 
terhadap teknologi pembelajaran, serta pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar 
yang seharusnya dimanfaatkan oleh pendidik, namun kerap kali terabaikan. 
Problematika yang dihadapi oleh guru tidak dimanfaatkannya media dalam proses 
pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu 
persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, atau alasan lain. Hal 
tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media, 
karakteristik, serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pendidik. Media 
sebagai alat bantu mengajar berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan 
teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan 
sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. 
Setiap jenis media memiliki karakteristik dan kemampuan dalam menayangkan pesan 
dan informasi. 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Pemanfaatan media 
seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru serta fasilitator 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru serta fasilitator perlu 
mempelajari bagaimana menentukan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
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Salah satu upaya seorang pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan 
adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-
pesannya. Hal ini diperuntukkan bagi peserta didik yang belum dapat menerima 
pesan yang disampaikan guru, maka penggunaan media sangat dianjurkan. Dengan 
demikian penggunaan media untuk menyampaikan pesan pembelajaran akan lebih 
dihayati tanpa menimbulkan kesalapahaman bagi keduanya yaitupeserta didik dan 
guru. 
Dalam bukunya Azhar Aryzad mengemukakan bahwa “pemakaian media 
pengajar dalam proses belajar mengajar membangkitkan kemajuan dan minat yang 
baru”.2 
Jadi dalam memilih media harus mempunyai strategi-strategi dalam 
penggunaan media pembelajran terhadap peserta didik atau mahasiswa yaitu : 
1. Menentukan jenis media dengan tepat, artinya guru memilih terlebih dahulu 
media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan 
diajarkan.  
2. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat, artinya perlu 
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat 
kematangan atau kemampuan peserta didik.  
3. Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan 
media dalam pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, 
waktu, dan sarana yang ada.  
Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005  tentang Guru dan 
Dosen. “Guru adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
                                                          
2 Azhar Arsyad, Media Pembembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal 10. 
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mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat”.3 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang peneliti dapati bahwa ada sebagian 
guru yang belum kreatif dalam penggunaan media pembelajaran. Misalnya guru 
belum mampu memanfaatkan teknologi. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil 
lokasi penelitian di MTs Madani Alauddin Pao-Pao.  
Madrasah Madani Alauddin Paopao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
merupakan Madrasah yang didirikan oleh Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
Makassar yang sekarang berganti nama menjadi UIN Alauddin Makassar dengan 
Akte pendirian No 29 tahun 2001 tanggal 20 Maret tahun 2001. Pada Madrasah ini, 
terdapat tiga tingkatan sekolah yaitu, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah.  
Sebagai madrasah yang baru tahap perkembangan, tentu madrasah ini belum 
sehebat dengan madrasah-madrasah lainnya. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang 
optimal untuk mensosialisasikan dan membangun kepercayaan masyarakat.  
Berbicara Madrasah Tsanawiyah merupakan peralihan pendidikan dari 
Madrasah Ibtidaiyah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pada tingkatan ini, 
mata pelajaran yang pelajari sudah lebih luas pembahasannya dibandingkan di 
madrasah sebelummya. Maka guru di Madrasah harus lebih memanfaatkan media 
yang ada dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih menerima materi 
yang di sampaikan oleh pendidik. 
                                                          
3 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etik  (Makassar: Penerbit Graha 
Guru Printik, 2009), hal. 93. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Bertolak dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus pene-
litian dalam skripsi ini yaitu, kreativitas guru dalam pemanfaatan media pada peserta 
didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.  
Fokus penelitian yang dimaksud yaitu: 
a. Kreativitas guru pada peserta didik kelas VIII di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa 
b. Efektifitas Pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik kelas VIII di MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
c. Bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada peserta 
didik kelas VIII di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka yang dimaksud dengan deskripsi 
fokus yaitu:  
 Kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik di 
MTs Madani Alauddin Paopao yaitu dilihat dari penomena yang terjadi sekarang 
masih banyak guru yang belum kreatif dalam pemanfaatan media berbagai alasan 
yang timbul dikarenakan kurangnya jam pelajaran sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik masih banyak yang merasa kurang dalam menerima 
materi.  
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi 
peneliti dengan tes mengemukakan problematika.4 Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru pada peserta didik di MTs Madani Aaluddin 
Paopao Kab. Gowa ? 
2. Bagaimana efektifitas pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik di 
MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa ? 
3. Bagaimana bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran 
pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh.5 Tujuan 
dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru pada peserta didik di MTs Madani Aaluddin 
Paopao Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik 
di MTs Madani Alauddin Paopao. 
c. Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
 
                                                          
4 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 11. 
5 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: CV. Rajawali, 1991), hal. 
193.   
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bahan informasi atau masukan kepada para guru, khususnya guru yang belum 
kreatif dalam pemanfaatan media untuk lebih memperhatikan para peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
b. Sumbangan pikiran dalam upaya peningkatan untuk pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
c. Bahan informasi sekaligus bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang berminat 
untuk mengadakan penelitian lanjutan yang sama secara lebih mendalam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kreativitas Guru 
1. Pengertian  Kreativitas 
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak 
dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat dan kecakapan hasil 
belajar, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotor. 
Secara harfiah kretivitas berasal dari kata creativity (Bahasa Inggris) yang 
artinya menciptakan.1 Sedangkan dalam bahasa Arab kata kreativitas biasanya 
mengandung kata Khalaqa. Senada dengan pengertian kreativitas tersebut yaitu firman 
Allah dalam Q S at-Tin: 4 : 
                
Terjemahnya :  
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.2 
Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Hal ini mengandung pengertian bahwa Allah Swt. 
menciptakan manusia yang memiliki daya kreativitas, dan dengan sifat kreativitas 
itulah maka ketika Allah Swt. berkehendak menciptakan manusia sebagai makhluk 
terbaik maka terjadilah. “Allah adalah sebaik-baik pencipta, pernyataan tersebut 
                                                          
1Selly Wehmeir, Oxford Advanced Learner's (New York: Oxford University Press, 2004), hal. 
102.  
2 Departemen  Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al Huda, 
2005), hal. 598. 
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mengindikasikan adanya pencipta yang lain yaitu manusia yang dijadikan perantara 
oleh Allah Swt. dengan kedudukannya sebagai khalifah”. 3 
Kemudian dalam Kamus Bahasa Indonesia, “Kreativitas yaitu kemampuan 
untuk mencipta, daya cipta, perihal berkreasi”. Sedangkan dari segi terminologi 
kreativitas mempunyai arti yang sangat luas dan bermacam-macam. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Utami Munandar bahwa memang tidak mudah untuk menekankan 
definisi yang operasional dari kreativitas. Hal ini dikarenakan kemajemukan dan 
multi dimensinya konsep kreativitas itu sendiri. Dalam konteks ini kreativitas 
diartikan sebagai daya intelektual dan optimalisasi penggunaannya untuk 
mengembangkan kepribadian dan mencapai kesuksesan ketika berinteraksi dengan 
diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
2. Kriteria Kreativitas 
Adapun ciri-ciri guru yang berkepribadian kreatif dan profesional seperti yang 
dikemukakan oleh Andi Yudha adalah “Fleksibel, Disiplin, Optimis, Responsif, 
Respek, Empatik, Cekatan, Nge-friend, Humoris, Suka dengan anak, Inspiratif, 
Lembut dan Anak adalah amanah”. 4 
Adapun ciri-ciri guru berkepribadian kreatif seperti yang dikemukakan oleh 
S.C. Utami Munandar adalah sebagai berikut: 
a. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
b. Mempunyai inisiatif 
c. Mempunyai minat yang luas 
                                                          
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim: Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan 
Urutan urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hal. 740. 
4 Andi Yudha Asfandiyar,  Kenapa Guru Harus Kreatif  (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), hal. 
20-25. 
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d. Bebas dalam berfikir (tidak kaku atau terhambat) bersifat ingin tahu. 
e. Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru. 
f. Percaya pada diri sendiri. 
g. Penuh semangat (energetic). 
h. Berani mengambil resiko (tidak takut membuat kesalahan). 
i. Berani dalam pendapat dan keyakinan (tidak ragu-ragu dalam menyatakan 
pendapat meskipun pendapat kritik dan berani mempertahankan pendapat yang 
menjadi keyakinannya). 5 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Tenaga Pendidik adalah orang yang 
pekerjaannya mendidik, mengajar dan mengasuh”. 6  Sedangkan menurut Marno dan 
M. Idris mengemukakan “Istilah guru dipakai secara umum khususnya dilingkungan 
sekolah-sekolah”. 7 Adapun yang berpendapat bahwa guru menjadi pendidik kedua 
yang mana mereka diberi tugas menjadi pendidik. Mereka tidak bisa disebut secara 
wajar dan alamiah menjadi pendidik, karena mereka mendapat tugas dari orangtua, 
sebagai pengganti orangtua. Mereka menjadi pendidik karena profesinya sebagai 
pendidik, guru di sekolah misalnya. 
Jika pengertian kreativitas dihubungkan dengan guru/tenaga pendidik, maka 
yang dimaksud dengan kreativitas guru/tenaga pendidik adalah kemampuan seorang 
guru/tenaga pendidik untuk meraih aktualisasi diri melalui gagasan atau karya nyata, 
baik yang bersifat baru maupun kombinasi dari yang sudah ada guna memecahkan 
                                                          
5 S.C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan  (Jakarta: Gramedia Pustak Utama, 
1999), hal. 56. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), hal. 494. 
7 Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pembelajaran: Menciptakan Ketrampilan 
Mengajar yang Efekti dan Edukatif  (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2009), hal. 15. 
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masalah yang sedang dihadapi yaitu menyampaikan/memberikan ilmu pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan kepada peserta didik di sekolah/di Universitas atau lembaga 
pendidik. 
3. Guru sebagai pendorong kreativitas 
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru 
dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek 
dunia kehidupan disekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang 
atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan 
yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan 
dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang creator dan motivator, 
yang berada dipusat proses pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru/tenaga pendidik 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta 
didik/mahasiswa, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif 
dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa 
yang akan dikerjakan oleh guru  atau dosen sekarang lebih baik dari yang telah 
dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa mendatang lebih baik dari 
sekarang. 8 
Menurut pendapat saya mengenai kreativitas adalah menciptakan sesuatu 
yang baru yang memang dulunya pernah ada tapi lebih dikembangkan lagi untuk 
menghasilkan atau menciptakan daya kreativitas seorang dosen dalam PBM. 
                                                          
8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya. 2006), hal. 51-52. 
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4. Mengembangkan Kreativitas (Creativity Quotient) dalam pembelajaran 
Gordon dalam bukunya Joice and Weill, yang dikutip oleh E. Mulyasa 
megemukakan dua prinsip dasar sinektik yang menentang pandangan lama tentang 
kreativitas. 
1) Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari. 
Hampir semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, yang 
dikembangkan melalui seni atau penemuan-penemuan baru. Gordon 
menekankan bahwa kreativitas merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-
hari dan berlangsung sepanjang hayat. Model Gordon dirancang untuk 
meningkatkan kapasitas pemecahan masalah, ekspresi kreatif, empati, dan 
hubungan sosial. Ia juga menekankan bahwa ide-ide yang bermakna dapat 
ditingkatkan melalui aktivitas kreatif untuk memperkaya pemikiran. 
2) Proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius. Hal tersebut dapat 
dideskripsikan dan mungkin membantu orang secara langsung untuk 
meningkatkan kreativitasnya. Secara tradisional, kreativitas dipandang 
sebagai sesuatu yang misterius, bawaan sejak lahir, yang bisa hilang setiap 
saat. Gordon yakin bahwa jika memahami landasan proses kreativitas, 
individu dapat belajar untuk menggunakan pemahamannya guna 
meningkatkan kreativitas dalam kehidupan dan pekerjaan, baik secara pribadi 
maupun sebagai anggota kelompok. Gordon memandang bahwa kreativitas 
didorong oleh kesadaran yang memberi petunjuk untuk mendeskripsikan dan 
menciptakan prosedur latihan yang dapat diterapkan disekolah atau 
lingkungan lain. 
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3) Penemuan kreatif sama dalam semua bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, 
maupun dalam rekayasa. Selain itu, penemuan kreatif ditandai oleh beberapa 
proses intektual. Ide ini bertentangan dengan keyakinan umum, yang 
memandang kreativitas terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dana rekayasa 
juga merupakan penemuan manusia. Gordon menunjukkan adanya hubungan 
antara perkembangan berpikir dalam seni dan ilmu yang sangat erat. 9  
5. Sikap Guru terhadap Teknologi Pembelajaran dan Hubungannya 
dengan Pemanfaatan Media dalam Proses Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang kompleks karena kegiatan 
pembelajaran menyangkut proses penciptaan lingkungan, baik yang dilakukan guru 
maupun peseta didik agar terjadi proses belajar. Penciptaan lingkungan dalam belajar 
meliputi penataan nilai-nilai dan kepercayaan yang akan diupayakan tercapai. Upaya 
guru dalam menciptakan lingkungan agar terjadi proses belajar. 
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pengajaran adalah penciptaan 
lingkungan agar mempengaruhi siswa untuk aktif belajar, jadi penekanan di sini 
adalah aktivitas peserta didik untuk belajar. Walaupun inti dari pembelajaran adalah 
peserta didik belajar, namun guru memegang peranan sentral dalam upaya 
pembelajaran di sekolah. 
Guru perlu mencari terobosan baru yang bersifat inovatif sebagai upaya 
pembaharuan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dimana syarat-
syarat kehidupan modern dalam pendidikan adalah bersifat efektif dan efisien. Semua 
itu ditentukan oleh sifat kreativitas seorang dosen dalam melaksanakan tugasnya, 
terutama pada proses pembelajaran di kelas, seperti pemanfaatan penemuan-
                                                          
9 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, hal. 163-164. 
15 
 
 
 
penemuan baru dalam ilmu pengetahuan, teknologi modern, teknologi pendidikan 
pada umumnya dan teknologi pengajaran pada khususnya, serta pemanfaatan atau 
penggunaan berbagai macam sumber belajar dan media sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran. 
Salah satu upaya yang paling praktis dan realitas dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar para peserta didik sebagai indikator kualitas pendidikan 
adalah perbaikan dan penyempurnaan sistem pembelajaran. Upaya tersebut diarahkan 
kepada kualitas pembelajaran sebagai suatu proses yang diharapkan dapat 
menghasilkan kualitas hasil belajar yang optimal. Teknologi dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
Sebagai bagian dari teknologi pendidikan, maka teknologi dalam proses 
pembelajaran juga mempunyai pandangan bahwa pendidikan dan pembelajaran itu 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang harus diatur 
agar mempunyai fungsi yang optimal dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran dapat membawa guru atau pendidik dan para 
tenaga pendidikan lainnya dalam melaksanakan tugasnya dengan cara-cara atau 
teknik yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan media atau alat bantu mengajar 
dengan secara cepat. 
B. Media dan Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiahnya berarti 
“tengah, perantara atau pengantar” yaitu perantara atau perantara pesan dari pengirim 
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kepada penerima pesan.10 Menurut Gagne dan Briggs menurut Azhar Arsyad secara 
implisit menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-
recorder, kaset, video, kamera, film, gambar, grafik, televisi dan computer. 11 
Media atau sarana-prasarana dinyatakan dalam Undang-Undang RI, No. 20 
Tahun 2003, Bab XII, pasal 45, tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah setiap 
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. 
Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah az-Zukhruf: 10 yaitu :  
                            
Terjemahpnya :  
Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan dia membuat 
jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk.12 
Revolusi industri sebagai akibat teknologi dan ilmu pengetahuan sejak akhir 
abad ke-19 turut mempengaruhi pendidikan dengan menghasilkan alat pendidikan 
seperti fotografi, gromofon, film, filmstrip, sampai dengan radio, televisi, komputer, 
laboratorium bahasa, video tape dan sebagainya. Menurut pendirian tertentu alat 
pengajaran yang lazim disebut hadware itulah dipandang sebagai teknologi 
pendidikan.13 
                                                          
10 Muh. Safei, Media Pembelajara (Makassar: Alauddin University Press, 2011), hal. 5. 
11 Azhar Arsyad, Media Pembembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal 4. 
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, hal. 490. 
13 Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Budi Aksara, 1999), hal. 101. 
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Di antaranya ada yang menganggap bahwa alat-alat seperti papan tulis, peta 
diagram dan sebagainya. Jika dilihat perkembangannya, pada awalnya media hanya 
sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu merupakan sarana untuk 
menyajikan informasi dan meningkatkan proses belajar mengajar. Alat bantu yang 
dipakai oleh guru misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat 
memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap 
dan retensi belajar peserta didik.14 
Dalam buku teknologi pendidikan karangan S. Nasution, membahas alat 
pendidikan yang dapat dipandang sebagai alat teknologi pendidikan, sebagai berikut: 
a. Papan Tulis 
Alat pengajaran ini sangat populer, digunakan oleh sekolah yang trasisional 
maupun modern dapat dikombinasikan dengan alat pengajaran yang lain. Alat ini 
dimanfaatkan dalam tiap metode pembelajaran, papan tulis dapat dipakai untuk tulisan, 
membuat gambar, grafik, diagram, peta sebagainya dengan kapur yang putih ataupun 
yang berwarna. 
b. Buku Paket/Pelajaran 
Buku pelajaran merupakan alat pengajaran yang paling banyak digunakan di 
antara semua alat pegajaran lainnya. Buku pelajaran telah digunakan sejak manusia 
pandai menulis dan membaca, akan stetapi meluas dengan pesat setelah ditemukannya 
alat cetak.15 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa papan tulis dan buku paket pelajaran 
merupakan dari media pembelajaran. Salah satu ciri media pengajaran bahwa media 
                                                          
14 Arief S. Sadjiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembanan dan Pemanfaatannya 
(Jakarta: Rajawali Pres, 2011), hal. 7. 
15 S. Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara, 1994), hal. 102. 
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mengandung dan membawa pesan atau informasi kapada penerima yaitu peserta 
didik. Sebagian media dapat mengolah pesan peserta didik sehingga media itu sering 
disebut media interaktif seperti audiovisual maupun media yang lain. Pesan dan 
informasi yang dibawa oleh media bisa berupa pesan sederhana dan bisa pula pesan 
yang sangat kompleks. Dan yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk 
memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta peserta didik dapat aktif 
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Oleh karensa itu perlu dirancang dan 
dikembangkan oleh pihak guru baik lewat lingkungan pengajaran yang interaktif 
yang dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan 
menyiapkan kegiatan pengajaran dengan medianya yang efektif guna menjamin 
terjadinya pembelajaran. 
Adapun menurut M. Basyiruddin Usman dan Asnawir tentang fungsi media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Membantu memudahkan peserta didik dan memudahkan mengajar bagi guru. 
2. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi kongkrit). 
3. Menarik perhatian peserta didik  lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan). 
4. Semua indera peserta didik diaktifkan. Kelemahan satu indera dapat diimbangi oleh 
kekuatan indera yang lain. 
5. Lebih menarik perhatian dan minat dalam belajar. 
6. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realita.16 
                                                          
16 M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Penerbit Ciputat Pers, 
2002), hal. 24-25. 
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Media sangat membatu dalam proses pembelajaran dimana tanpa media proses 
pembelajaran akan sulit untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan mempersulit 
peserta didik untuk menerima pesan yang disampaiakan oleh pendidik.  
2. Pendidik dan Media pembelajaran 
Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik 
yang berkenaan dengan sarana fisik maupun non-fisik. Untuk itu diperlukan tenaga 
pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, diperlukan 
kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap, dan administrasi yang 
lebih teratur. 
Pendidik hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, 
efisien, dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya peralatan 
teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan 
zaman. Permasalahan pokok dan cukup mendasar adalah sejauh manakah kesiapan 
guru-guru dalam menguasai penggunaan media pendidikan dan pengajaran disekolah 
untuk pembelajaran peserta didik/mahasiswa secara optimal sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran. 
Agar seorang pendidik dalam menggunakan media pendidikan yang efektif, 
setiap pendidik harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 
media pendidikan atau pegajaran. 17 
Menurut pendapat peneliti pendidik harus memiliki kemampuan dan 
kecakapan yang lebih memadai agar proses pembelajaran lebih efektif dan peserta 
didik tidak merasa bosan terhadap apa yang disampaikan oleh guru.  
 
                                                          
17 M. Basyiruddin Usman dan asnawir, Media Pembelajran, hal. 17-18. 
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3. Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran  
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus 
diperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media yang antara lain: 
1) Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang integral 
dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi 
sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 
sewaktu-waktu dibutuhkan. 
2) Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan 
dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. 
3) Pendidik hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media 
pengajaran yang digunakan. 
4) Pendidik seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu media 
pengajaran. 
Beberapa syarat umum yang harus dipenuhi dalam pemanfaatan media 
pengajaran dalam PBM yaitu: 
a) Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
b) Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat atau didengar. 
c) Media pengajaran yang digunakan dapat merespon peserta didik belajar. 
d) Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu peserta didik. 
e) Media pengajaran tersebut merupakan perantara (medium) dalam proses 
pembelajaran peserta didik. 18 
                                                          
18 M. Basyiruddin Usman dan asnawir, Media Pembelajaran, hal.19-20. 
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Menurut pendapat saya pemanfaatan media sangat peluh dilakukan oleh 
seorang pendidik dimana media merupakan suatu alat bantu mengajar agar proses 
pembelajaran bisa terlaksana.  
4. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 
salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang 
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 
memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang 
diharapkan peserta didik dikuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik pesetra didik. Meskipun demikian, dapat 
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh pendidik. 
Levis dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yaitu : 
1. Fungsi Atensi 
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkosentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2. Fungsi Afeksi 
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
kbelajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang menyangkut 
masalah sosial atau ras. 
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3. Fungsi Kognitif 
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan 
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar 
4. Fungsi Kompensatoris  
Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta 
didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi untuk 
mengakomodasi peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 19 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam bukunya Azhar Arsyad mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasa, tidak tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan karta-kata oleh pendidik, sehingga 
peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau pendidik mengajar pada setiap jam pelajaran. 
                                                          
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal 15-17. 
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d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian pendidik tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain 
sebagainya. 20 
5. Pemilihan Media Pembelajaran 
a. Pentingnya Media Pembelajaran 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pemilihan media pengajaran  ditentukan 
apakah media yang akan digunakan sesuai atau cocok dengan karakteristik materi 
yang akan disajikan dan dapat menarik perhatian peserta didik yang lebih penting lagi 
apakah media yang akan digunakan tersebut sesuai dan tidak bertentangan dengan 
syari’at Agama atau tidak melanggar etika Agama. Bilamana hal tersebut dapat 
terpenuhi maka tugas selanjutnya adalah meneliti/peneliti lebih cermat apakah media 
yang akan digunakan tersebut dapat terjangkau oleh biaya dan dana yang ada dan 
apakah tidak ada alternatif media lain yang sekiranya lebih mudah didapat disekitar 
lingkungan sekolah. 
Pertimbangan selanjutnya, apakah media tersebut telah dipertimbangkan 
betul-betul akan keefektifan dan keefisiennya, juga apakah bentuk media yang akan 
digunakan berupa media jadi (by utilazation) atau perlu dirancang (by design). Bila 
bentuk media tersebut perlu dirancang maka sudah barang tentu diperlukan 
perencanaan yang lebih matang, baik dalam pengembangannya maupun dalam 
pemanfaatannya. 
 
 
                                                          
20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, hal. 24-25. 
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Masih banyak orang yang memberi pengertian yang sama antara media 
pembelajaran dan alat pembelajaran. Pada dasarnya media dan alat pembelajaran itu 
berbeda sebab alat pembelajaran adalah seperangkat keras (hardware) yaitu sarana 
yang dapat menampilkan pesan yang terkandung dalam media. Sedangkan media 
adalah bahan (software) yang biasanya disajikan dengan menggunakan alat 
pengajaran. 
Para ahli membuat klasifikasi atau penggolongan beberapa jenis media 
berdasarkan suatu titik pandang tertentu. Dibawah ini penulis sajikan penggolongan 
media pembelajaran dan jenis-jenis yang termasuk didalamnya. 
Pengelompokkan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan 
teknologi oleh Seels & Glosgow dalam bukunya Muh. Safei dibagi kedalam dua 
kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
1. Pilihan Media Tradisional 
a. Visual diam yang diproyeksikan 
1) Proyeksi oqaque (tak tembus pandang) 
2) Proyeksi overhead 
3) Slides 
4) Filmstrips 
b. Visual yang tidak proyeksi 
1) Gambar,poster 
2) Foto 
3) Charst gradfik, diagram 
4) Pameran, papan info, papan-bulu 
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c. Audio 
1) Rekaman 
2) Pita-kaset, reel, catridge 
d. Penyajian multimedia 
1) Slide plus suara (tape) 
2) Multi imege 
e. Visual dinamis yang diproyeksikan 
1) Film 
2) Televisi 
3) Video 
f. Cetak 
1) Buku teks 
2) Modul, teks terpogram 
3) Workbook 
4) Majalah ilmiah, berkala 
5) Lembaran lepas (hand-out) 
g. Permainan 
1) Teka-teki 
2) Simulasi 
3) Permainan papan 
h. Realita  
1) Model  
2) Specimen 
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3) Manipulatif   
2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
a. Media berbasis telekomunikasi 
1) Teleconfence 
2) Kuliah jarak jauh 
b. Media berbasis mikroprosesor 
1) Computer-assisted instruction 
2) Permainan computer 
3) Sistem tutor intelegen 
4) Interaktif 
5) Hypermedi 
6) Compact (video)  
Keterbatasan dan kelebihan media cetakan : 
1. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan 
2. Biaya percetakan akan mahal apabila ingin menampilkan gambar, atau foto 
yang berwarna warni. 
3. Proses percetakan media sering kali memakan waktu beberapa hari sampai 
berbulan-bulan, tergantung kepada peralatan percetakan dan kerumitan 
informasi pada halaman cetak. 
4. Pembagian unit-unit pembelajaran dalam media cetakan harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga tidak perlu panjang dan dapat membosankan 
peserta didik. 
5. Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan pelajran 
itu bersifat kontunyu, misalnya belajar tentang fakta dan keterampilan. Jarang 
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sekali jika ada media cetakan terutama teks terprogram yang mencoba 
menekankan perasaan, emosi atau dikap. 
Kelebihan dan keterebatasan media pamer adalah sebagai berikut : 
1. Bermanfaat di ruang manapun tanpa ada harus penyelesaian khusus. 
2. Pemakaian dapat secara fleksibel membuat perubahan-perubahan sementara 
penyajian berlangsung. 
3. Fasilitas papan tulis atau white board selalu tersedia diruangan-ruangan kelas. 
4. Terbatas penggunaannya pada kelompok kecil. 
5. Memerlukan keahlian khusus dari penyajiannya (apalagi jika memerlukan 
penjelasan verbal). 
6. Mungkin tidak dianggap penting jika dibandingkan dengan media-media yang 
diproyeksikan. 
7. Pada saat menulis di papan, pendidik membelakangi peserta didik dan jika ini 
beralngsung lama tentu akan mengganggu suasana dan pengelolaan kelas. 
Gagne membuat 7 macam pengelompokan media yaitu : 
1. Benda untuk didemontrasikan 
2. Komunikasi lisan 
3. Gambar cetak 
4. Gambar diam 
5. Gambar gerak 
6. Film bersuara 
7. Mesin belajar. 
Schramm juga mengelompokan media menurut daya liputnya menjadi tiga 
bagian yaitu : 
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1. Media missal 
2. Media kelompok 
3. Media individual 
Azhar Arsyad mengelompokkan media pengajaran kedalam empat kelompok 
yaitu :  
1. Media hasil teknologi cetak  
2. Media hasil teknologi audio-visual 
3. Media hasil teknologi yang berdasarkan computer dan 
4. Media hasil gabungan antara teknologi cetak dan komputer. 
Dari beberapa pengelompokkan media yang dikemukakan di atas dapat dilihat 
bahwa sehingga saat ini belum terdapat suatu kesepakatan tentang taksonomi media 
yang berlaku umum dan mencakup sengala aspekny, khususnya untuk suatu sistem 
intruksional namun dapat kita simpulkan bahwa jenis media ada 9 macam : 
1. Media Grafis/Visual 
2. Poster 
3. Papan Flannel atau Flannel Board 
4. Media Audio 
5. Media Audio Visual 
6. Gambar/Foto 
7. Sketsa 
8. Diagram 
9. Media Audio Visual Gerak. 21 
 
                                                          
21 Muh. Safei, Media Pembelajaran, hal. 20-29.  
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c. Kriteria Pemilihan Media 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain: 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi peserta didik, 
ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) mutu teknis 
dan biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan antara lain: 
1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih 
media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan 
berdampak pada hasil pembelajaran peserta didik. 
3) Kondisi audien (peserta didiks) dari segi subjek belajar menjadi perhatian 
yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. 
Faktor umur, intelegensi, latar belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan 
anak menjadi titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media 
pengajaran. 
4) Ketersediaan media di sekolah dan di kampus atau memungkinkan bagi 
pendidik mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang 
perlu menjadi pertimbangan seorang pendidik. 
5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 
kepada peserta didik secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan 
yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal. 22 
 
 
                                                          
22 M. Basyiruddin Usman dan asnawir, Media Pembelajran, hal. 15-16. 
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d. Landasan Teoritis penggunaan media pembelajaran 
Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan 
perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman 
yang telah dialami sebelumnya. Menurut Bruner ada tiga tingkatan utama modus 
belajar yaitu:  
1) Pengalaman langsung (enactive) yaitu mengerjakan, misalnya arti kata 
‘simpul’ dipahami dengan langsung membuat ‘simpul’. 
2) Pengalaman piktorial/gambar (iconic) pengalaman yang diperoleh melalui 
gambar, misalnya kata simpul dipelajari dari gambar, lukisan foto, atau film 
meskipun peserta didik belum pernah mengikat tali untuk membuat simpul 
mereka dapat mempelajari dan memahami dari gambar tersebut. 
3) Pengalaman abstrak (symbolic), adalah pembacaan kata simpul dan 
mencocokkan dengan simpul pada image mental atau mencocokkannya 
dengan pengalamannya membuat simpul. 
4) Ketiga tingkatan pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh 
pengalaman (pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang baru. 
e. Kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran 
Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara dua 
pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan jika dipergunakan dengan 
baik dapat meningkatkan efektifitas program instruksional. Sejumlah hal dibawah ini 
menjadi indikator guru atau dosen kreatif terkait dengan penggunaan media 
pembelajaran, antara lain: 
1) Guru mengkaji bentuk-bentuk media pembelajaran. 
2) Guru mengkaji segenap hal terkait dengan penggunaan media pembelajaran. 
31 
 
 
 
3) Guru merancang dan membahas penggunaan media pembelajaran. 
4) Guru mencari bantuan ahli. 
5) Guru menyusun rencana kerja. 23 
Dalam pemilihan media terlebih dahulu guru harus menyesuaikan dengan 
materi yang akan diajarakan, menetukan media yang cocok sehinggan dalam proses 
pembelajaran guru akan mudah menyampaiakn materi pelajaran.  
C. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain: 
Pertama, Anik Nuraini, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2003 dengan judul Mencetak Guru Kreativ dalam Perspektif Pendidikan Islam. 
Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana menciptakan sosok guru kreativ yang ideal 
dalam Pendidikan Islam dengan menerapkan prinsisp 4P (Pribadi, Pendorong, Proses, 
dan Produk). Dengan berpegang pada keempat prinsip tersebut, diharapkan dijadikan 
acuan, contoh serta berbagi bahan pertimbangan yang membangun bagi kreativitas 
guru sesuai dengan perspektif pendidikan Islam. 
Kedua, Astuti, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 
dengan judul Kreativitas Guru dalam Pengembangan Pembelajaran Matematika pada 
Siswa Kelas V MI Ma’arif Klangon Kalibawang Kulon Prog. Skrispsi ini mengkaji 
tentang bagaiamana kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran matematika 
melputi (a). Kreativitas dalam langkah-langkah pembelajaran yaitu : pada tahap 
pendahuluan kreasi yang dilakukan absensi, appersepsi, pre test (teka-teki), 
                                                          
23Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Guru: pedoman dan acuan 
guru dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran peserta didik (Jakarta: Penerbit Bestari Buana 
Murni, 2010), hal. 62. 
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penyampaian indicator pembelajaran, dan mengusahakan media yang sesuai materi 
yang mudah didapat di lingkungan sekitar. (b). Kreativitas dalam mengembangkan 
komponen pembelajaran Matematika meliputi : tujuan guru mengembangkan tujuan 
(indicator) pembelajaran matematika nyata di lingkungan dengan mengaitkannya 
pada situasi nyata di lingkungan sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif karena 
terdiri dari fokus penelitian yaitu kreativitas guru dan pemanfaatan media pada 
peserta didik, sehingga penelitinnya termasuk penelitian deskriftif kualitatif. Namun 
perlu diketahiu dalam penelitian kulitatif tidak menggunakan istilah populasi dan 
sampel.1 Tetapi sumber data karena penelitian kulitatif berangkat dari kasus tertentu 
yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan 
kepopulsi, tetapi ditransferkn ketempat lain pada situasi sosial tertentu. Oleh karena 
itu, tujuan dari penelitian kulitatif adalah untuk mengembangakan teori. 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. Adapun peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian dikarenakan 
pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang tidak cukup 
memadai.  
C. Sumber Data 
Persoalan mengenai penelitian kuliatatif dan kuantitatif terdapat perbedaan 
dalam segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian 
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kulitatif tidak 
menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber data. 
Penjelasan tentang sumber data dapat kita lihat yang peneliti kutip menurut Sugiono 
                                                          
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.10; Bandung  : 
Alfabeta, 2014), hal. 216. 
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dalam bukunya Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D tentang 
sumber data: 
Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive 
sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu pertimbangan itu adalah orang 
yang memiliki otoritas pada situasi sosial atau obyek yang ingin diteliti. Sedangkan 
snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada 
awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari 
jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang 
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sember 
data. Penentuan sampel sumber data pada populasi masih bersifat sementara. Namun 
demikian pembuat profosal perlu menyebutkan siapa-siapa yang memungkinkan akan 
digunakan sebagai sumber data.  
Jadi adapun teknik pengambilan sampel sumber data peneliti menggunakan 
Purposive sampling dan snowball sampling. Disamping itu dalam penentuan berapa 
besarnya sampel digunakan tersebut dapat diketahui setelah penelitian selesai seperti 
apa yang peneliti kutip di atas. Karena judul penelitian yang akan diteliti adalah 
Kreativitas Guru dalam pemanfaatan Media pembelajatan pada Peserta didik Kelas 
VIII di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.  
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu data primer dan data sekunder.  
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a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui perantara).2 Sumber penelitian primer diperoleh para 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu guru dan perserta didik 
terkait dengan masalah yang akan diteliti yaitu Kreativitas Guru dalam 
Pemanfaatan Media Pembelajaran pada peserta didik kelas VIII di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan, 
tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik, berupa dokumen, 
profil sekolah, data komite sekolah serta unsur penunjang lainnya untuk meleng-
kapi data primer di atas.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.3 Mengadakan pengamatan seca-
ra langsung dan sistematis terhadap gejala yang diteliti dilapangan yang ber-
hubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Wawancara, yaitu proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung se-
cara lisan atau tertulis dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengar-
                                                          
2Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171. 
3Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: Gajah 
Mada University Press, 2006), h. 74. 
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kan secara langsung informasi atau keterangan-keterangan.4 Untuk pelaksana-
an wawancara dengan informan secara luwes dan kondusif, pewawancara tel-
ah memperhatikan keadaan informan yang akan diwawancarai dengan terlebih 
dahulu menyiapkan daftar pertanyaan. 
3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa cata-
tan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.5 Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-
hal yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang terkait dengan 
kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Keberadaan instrumen pengumpulan data dalam suatu penelitian sangat di-
perlukan dan sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena untuk 
menjawab suatu rumusan masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen 
yang digunakan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa keberhasilan sua-
tu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang di-
perlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (rumusan masalah penelitian), diper-
oleh melalui instrumen. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati lang-
sung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Alat yang digunakan yaitu be-
                                                          
4Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
83.  
5Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek ( Jakarta:Rineka Cipta, 1991), h. 
202. 
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rupa lembar observasi pada proses pembelajaran untuk mengamati hal-hal yang ter-
kait dengan kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran  peserta didik di 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Dalam hal ini peneliti meng-
umpulkan data skripsi dengan melakukan pengamatan langsung di sekolah dengan 
mencatat data-data yang diperlukan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh info-
rmasi melalui tatap muka atau mewawancarai secara langsung informan yang dapat 
dianggap memberikan keterangan. Informan yang dimaksud adalah guru dan peserta 
didik yang mengajar di kelas VIII. Pada pedoman wawancara ini peneliti meng-
gunakan pedoman wawancara terstuktur maksudnya adalah peneliti telah menyiapkan 
daftar pertanyaan pada lembar wawancara yang berkaitan dengan kreativitas guru dan 
media pembelajaran pada  peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. 
3. Format Dokumen 
Instrumen berupa dokumen yang digunakan oleh peneliti adalah untuk me-
ngumpulkan data berupa profi sekolah, dan  foto.  
F. Prosedur Penelitian  
Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai 
berikut:  
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah menyusun draft penelitian, 
termasuk menyusun instrumen penelitian, penentuan lokasi, pengurusan per-
izinan serta kegiatan lain yang bersifat administratif.  
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2. Pelaksanaan penelitian/pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lapa-
ngan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal 
ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumen-
tasi.  
3. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik 
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data (display data) dan 
verifikasi data atau penarikan kesimpulan.  
4. Penyusunan laporan penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian de-
ngan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut da-
lam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.  
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunanakan analisis deskriptif 
kualitatif, yakni penyusunan data-data kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dila-
kukan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana 
yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data atau penarikan ke-
simpulan.6 Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2011) h. 246.  
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1. Reduksi data 
Reduksi data, yaitu peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang pen-
ting yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam pemnfaaatan media pembelajaran 
pada peserta didik kelas VIII di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 
dalam laporan penelitian. Dengan demikian maka gambaran hasil penelitian akan 
lebih jelas 
2. Penyajian data 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. Dalam 
penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga 
kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian sing-
kat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hubermen 
dalam bukunya Sugiyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data da-
lam penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif.7 
Dalam penyajian data, peneliti memperoleh keterangan langsung melalui in-
forman, kemudian dibahas dan analisis kebenaran data tersebut dan disajikan dalam 
bentuk deskriptif naratif. 
 
 
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  hal. 
249.  
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3. Verifikasi data dan Penarikan kesimpulan  
Verifikasi data, yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat diukur 
melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam dengan 
tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi bobot skripsi 
ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Selayang Pandang MTs Madani Alauddin Paopao  
Madrasah ini didirikan oleh Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makas-
sar yang sekarang berganti nama menjadi UIN Alauddin Makassar dengan Akte Pen-
dirian No. 29 Tahun 2001 Tanggal 20 Maret 2001. Saat itu disetujui oleh Prof. Dr. 
Abd. Muin Salim, MA. (dalam kedudukan sebagai Rektor IAIN Alauddin Makassar). 
Susunan pengurus terlampir dan proses pendirian dimulai dengan keluarnya Surat 
Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 
02 Tahun 2001 Tentang Persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah Paopao, Tanggal 
09 Oktober 2001. 
Tim Persiapan Pengelolaan memulai kegiatannya dengan mengadakan seleksi 
penerimaan pengajar (pendidik). Seleksi penerimaan calon peserta didik dilaksanakan 
pada tanggal 20 Januari 2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 14 orang. Ber-
dasarkan SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 
01 Tahun 2002 Tanggal 17 Mei 2002 tercantum dengan kualifikasi ijazah sebagai be-
rikut:1 
Tabel 1 
Kualifikasi Ijazah dan Perguruan Tinggi Tenaga Pendidik Tahun 2002 
No Kualifikasi Ijazah Jumlah No Perguruan Tinggi Jumlah 
1 S 1 2 1 IAIN 6 
2 S 2 12 2 UNM 7 
Jumlah 14 
3 UNISMUH 1 
Total 14 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao TP. 2014/2015 
                                                          
1Bersumber dari kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao. 
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Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao mulai menerima peserta didik 
baru tahun ajaran 2002/2003. Jumlah peserta didik yang diterima tahun pertama 
sebanyak 40 orang. Penerimaan dan pendirian madrasah ditandai dengan keluarnya 
Surat Persetujuan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa yang dimulai 
oleh Kepala Biro Kesra (Asisten IV). 
Pengelolaan Madrasah dengan SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar 
IAIN Alauddin Makassar No. 04 tahun 2002 tanggal 01 Agustus 2002 tentang 
pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, dan Tata Usaha 
Pesantren/Madrasah Madani Paopao Kabupaten Gowa. 
Sejak Tanggal 07 Oktober 2002 dimulai pembinaan bahasa Arab, bahasa Ing-
gris, baca tulis Al-Qur’an dan pengalaman ibadah dengan memanfaatkan mahapeserta 
didik PKL plus dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar. 
Bimbingan tersebut berkelanjutan dengan menggilir peserta didik (i) PKL plus. 
Setelah satu periode selesai, peserta didik (i) PKL tersebut digantikan oleh ma-
hapeserta didik (i) PKL plus lainnya. 
Secara koletif pendirian lembaga pendidikan ini dapat dilihat pada penerbitan 
SK  dan kegiatan lainnya secara kronologis sebagai berikut: 
a. SK Rektor No. 28 tahun 2001 tentang Panitia Pembangunan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao Gowa dengan mengangkat Prof. Bahaking Rama, MS 
selaku ketua. Berdasarkan SK inilah Tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu 
Rektor III dilakukan pertemuan panitia untuk menetapkan rencana pembangunan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
b. Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit SK Rektor No. 83 Tahun 2001 tentang Pelaksana 
Pembangunan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. SK ini sekaligus 
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mencakup SK Rektor IAIN Alauddin No. 28 tahun 2001 tentang panitia pe-
laksana pembangunan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
Kemudian menyerahkan tugas itu kepada Yayasan Keluarga Besar IAIN Alau-
ddin Makassar sebagai penyeleggara pembangunan lembaga pendidikan tersebut. 
c. SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 
Tahun 2001 Tanggal 1 September 2001 tentang Pendirian/Pembukaan Pesantren/-
Madrasah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa dan penerimaan peserta didik ba-
ru dimulai tahun pelajaran 2001/2002. 
d. SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 ta-
hun 2001 tanggal 09 Oktober 2001 tentang tim persiapan pembukaan Pesantren/-
Madrasah Madani Alauddin Paopao dengan mengangkat Drs. Chaeruddin B seba-
gai ketua dan Drs. Sulaiman Saad, M. Pd sebagai sekretaris. SK ini menetapkan 
untuk membentuk tim Persiapan Pembukaan Pesantren/Madrasah Madani Alaud-
din Paopao Kab. Gowa. 
e. Tanggal 20 Oktober 2001 tim persiapan pembukaan Pesantren/Madrasah Madani 
Paopao mengadakan pertemuan anggota untuk menindaklanjuti SK Badan Pe-
ngurus Yayasan dan selanjutnya membuat dan mempersiapkan rencana kurikulum 
madrasah serta lembar informasi. 
f. Tanggal 22 November 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN Alauddin Makas-
sar Tim Persiapan Pembukaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao me-
ngadakan pertemuan dengan tim pengarah pembahas konsep kurikulum dan lem-
bar informasi. 
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g. Tanggal 14 Januari 2002 Tim Persiapan Pembukaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Paopao mengadakan pertemuan anggota membicarakan seleksi pe-
nerimaan calon pendidik. 
h. Tanggal 28 Januari 2002 Tim Persiapan Pembukaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Paopao mengadakan seleksi calon tenaga pendidik bersama tim penguji 
yang hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 2002 dengan menerima 14 orang 
pendidik sebagai berikut:2 
Tabel 2 
Daftar Nama-nama Tenaga Pendidik Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao Tahun 2002 
No Nama Bidang Studi 
1 Zaenuddin, S. Ag., M.Ag. Bahasa Inggris 
2 ST. Rostina, S.Pd. Bahasa Indonesia 
3 Ahmad Yani, S.Ag. Akidah Akhlak 
4 Muh. Nasir, S.Pd. Matematika 
5 Dra. Besse Aisyah IPA Fisika 
6 Basnan, M.Ag. Bahasa Arab 
7 Abd. Rajab, S.Ag. Al-Qur’an Hadits 
8 Muh. Sahid, S.Ag. Sejarah Kebudayaan Islam 
9 Sukarni Nur, S.Pd. IPS Ekonomi 
10 Edi Wangsa, S.Pd. PPKn 
11 Suhardi, S.Pd. Penjaskes 
12 Ramli Rasyid, S.Pd. Fikih 
13 Nurlaela, S.Pd. IPS (Sejarah, Geografi) 
14 ST. Nurjannah, S.Pd. IPA Biologi 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao TP. 2014/2015 
i. Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi masyarakat dengan kegiatan ber-
surat ke mesjid dan madrasah yang berada di Somba Opu Kabupaten. Gowa yang 
berisi informasi keberadaan Pesantren/Madrasah dan pengumuman penerimaan 
peserta didik baru. Kemudian mengunjungi Madrasah SD/MI yang berada di se-
                                                          
2Bersumber dari Kantor Tata Usaha Madani Alauddin Paopao. 
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kitar lokasi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao dan bertemu langsung 
dengan peserta didik kelas VI serta menyurat ke orang tua peserta didik yang pe-
serta didiknya sedang mengikuti UAN. 
j. Tanggal 27 April 2002 mulai membuka pertemuan antara pengurus yayasan de-
ngan para pendidik yang lulus seleksi di gedung Pesantren/Madrasah Madani Ala-
uddin Paopao dan menyiapkan formulir pendaftaran. 
k. Tanggal 24 Juni 2002 mulai membuka kantor dan pendaftaran peserta didik baru 
tahun ajaran 2002/2003 dan menyaring 36 orang dan menjadi peserta didik ang-
katan pertama. 
l. Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang rapat senat IAIN Alauddin 
antara Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar dengan tim 
persiapan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao dengan agenda acara la-
poran panitia pembangunan dan laporan persiapan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Paopao. 
m. Tanggal 3 Juli 2002 diadakan pertemuan tenaga pendidik yang lulus dalam se-
leksi guna membicarakan Materi Orientasi Peserta didik (MOS). 
n. Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka madrasah dan mengadakan persiapan Masa 
Orientasi Peserta didik baru yang dibuka secara resmi pada tanggal 17 Juli oleh 
pengurus yayasan dengan jumlah peserta orientasi 36 orang peserta didik dengan 
rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 
o. Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung madrasah 
dan pembukaan secara resmi tahun ajaran 2002/2003 oleh Bupati Tingkat II Kab. 
Gowa dan secara formal terakhir tugas tim persiapan. 
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p. SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 4 ta-
hun 2002 Tanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Mad-
rasah, Wakamad, dan Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
q. Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar berubah nama menjadi 
Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin Makassar seiring dengan perubahan IAIN 
Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar sesuai Peraturan Prseiden 
No. 57 tahun 2005. 
2. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 
didasarkan kepada peraturan perundangan yang berlaku antara lain: 
a. UU RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. Surat Keputusan Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar akte pen-
dirian No. 29 tahun 2001 tentang tin persiapan pengolahan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao. 
c. Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Maka-
ssar No. 2 tahun 2001 tentang tim persiapan pengolahan Pesantren/Madrasah Ma-
dani Alauddin Paopao. 
d. Surat Keputusan Kepala Kantor Depag Kabupaten. Gowa No. MT. 23/S/pp.542/-
2002 tentang Izin Operasional Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
e. Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Ma-
kassar No. 4 tahun 2002 Tanggal 01 Agustus 2002 tentang Pengangkatan 
Direktur, Kepala Madrasah, Wakamad, dan Tata Usaha Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao. 
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f. Surat Persetujuan Kanwil Depag tentang Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
Paopao No. 173 tahun 2006. 
g. Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar yang menunjuk Pesantren/-
Madrasah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
No. 21a tahun 2004. 
Adapun tujuan pendirian Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao yaitu 
untuk membentuk/membina kader-kader calon intelektual yang menguasai dasar-
dasar pendidikan agama, pendidikan umum, cakap, cerdas, terampil menggunakan 
bahasa asing (Arab dan Inggris) dan terampil menguasai teknologi (komputer) dan te-
knologi lainnya. 
3. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia 
yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), tekhnologi sederhana dan 
memilki akhlak yang terpuji.  
b. Misi 
Adapun misi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan umum ser-
ta teknologi sederhana. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan bahasa as-
ing (Arab dan Inggris). 
48 
 
3) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak alqarimah. 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka peningkatan kualitas 
belajar mengajar. 
5) Menyiapkan saran pendidikan yang memadai. 
4. Fasilitas 
Sebagai madrasah menengah, Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 
Gowa memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung ber-
langsungnya proses pembelajaran yang kondusif. Pesantren/Madrasah Madani Alau-
ddin Paopao Gowa memiliki fasilitas sebagai tempat berlangsungnya proses pembel-
ajaran seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Daftar Fasilitas Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 
No Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Keterangan 
1 Kantor 1 Baik 
2 Perpustakaan/Lab. Komputer 1 Baik 
3 Ruangan Kelas 7 Baik 
4 Ruangan OSIS 1 Baik 
5 Laboratorium Sains 1 Baik 
6 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
7 Ruangan Seni 1 Baik 
8 Ruangan PMR/UKS/Pramuka 1 Baik 
9 Mesjid 1 Baik 
10 Lapangan Olahraga: 4 Baik  
a. Lapangan Bola Mini 1 Baik 
b. Lapangan Futsal 1 Baik 
c. Lapangan Takraw 1 Baik 
d. Lapangan Tenis Meja 1 Baik 
11 Koperasi 1 Baik 
12 Kantin 1 Baik 
13 Gazebo  1 Baik 
14 Kamar Mandi/WC 2 Baik 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao 2014/2015   
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5. Pengelola, Pendidik dan Peserta didik 
Pendidik yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu un-
sur dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan bim-
bingan kepada peserta didik khususnya di Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-
pao Kabupaten Gowa. 
Adapun keadaan Pengelola, Tenaga Pendidik dan Peserta Didik MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2014/2015 dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
a. Pengelola MTs Madani Alauddin Paopao Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Tabel 4 
Daftar Pengelola MTs Madani Alauddin Paopao Tahun Pelajaran 2014/2015 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao 2014/2015. 
1. Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I  : Direktur 
2. H. Syamsuri, SS., MA  : Kepala Madrasah Tsanawiyah 
3. Dra. Kamariyah   : Wakamad Kurikulum MTs 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I. Direktur 
2 H. Syamsuri, SS., M.A. Kepala Madrasah Tsanawiyah 
3 Dra. Kamariyah Wakamad Kurikulum MTs 
4 Dra. Hj. Murhani Wakamad Kepeserta didikan MTs. 
5 Abd. Rajab, S.Ag. M.Th.I 
Wakamad Sarana, Prasarana dan 
Humas MTs 
6 Drs. Baharuddin, S Bendahara 
7 Rudianto, S.Pd.I Tata Usaha 
8 Dra. Wahidah Rahim, MM Staf 
9 Nur Ima, S.Ag. Staf 
10 H. Ahmad,S.Pd.I. Staf 
11 Dewi Syahadatina Danawir, A.Md Staf 
12 Syamsuddin Dg. Talli Bujang 
13 Sampara Dg. Nuju Security 
14 Muh. Aslam Arif Security 
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4. Dra. Hj. Murhani    : Wakamad Kepesrta Didikan MTs 
5. Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I  : Wakamad sarana, Prasarana dan Hu-    
mas MTs  
6. Drs. Baharuddin, S   : Bendahara 
7. Rudianto, S.Pd.I   : Tata Usaha 
8. Dra. Wahidah Rahim, MM  : Staf 
9. Nur Ima, S.Ag    : Staf 
10. H. Ahmad, S.Pd.I   : Staf 
11. Dewi Syahadatina Danawir, A.Md : Staf 
12. Syamsuddin Dg. Talli   : Bujang 
13. Sampara Dg. Nuju   : Security 
14. Muh. Aslam Arif   : Security 
b. Tenaga Pendidik MTs Madani Alauddin Paopao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
Tabel 5 
Daftar Tenaga Pendidik MTs Madani Alauddin Paopao Tahun Pelajaran 
2014/2015 
NO NAMA L/P B.STUDI 
PENDIDIKAN 
S1 S2 
1 Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I. L BAR IAIN UIN 
2 H. Ahmad,  S.Pd.I. L QH UIN  
3 Aldi Reskianto, S.Pd. L Penjas UNM  
4 Ali Umar Dani, S.Pd.I., M.Pfis  L FIS I UIN ITB 
5 Amirullah Yunus, S.Pd. L KTK UNISMUH  
6 Muh. Nasir, S.Pd. L MM UNM  
7 Muh. Rizal, S.Pd. L TIK UIN  
8 Sabaruddin, S.Pd.I. L Mahfudzat IAIN  
9 Suhardi Syam, S.Pd. L PRAKARYA UNISMUH  
10 Zainal Alim, S.Si., S.Pd., M.Pkim. L KIM UNM ITB 
11 Dra. Besse, P BIO I IAIN  
12 Dian Safitri, S.Pd., M.Pd. P BIO II UIN UNM 
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13 Fitriani, S.Pd. P BIN I UNM  
14 Herma, S.Ag. L AQ/ BTQ IAIN  
15 Dra.Kamariyah L FIQ IAIN  
16 Dra. Hj. Murhani L SKI IAIN  
17 Dra. Nadrah, M.Pd. P FIS II UNISMUH UNM 
18 Rina Kurnia, S.Pd. P FIS III UNM  
19 ST. Hasmah, S.Pd. P BIN II UNISMUH  
20 ST. Nurrahmah, S.Pd.I. P BTQ UIN  
21 ST. Rugayya, S.Pd. P BIG UNM  
22 Sukarni Nursyamsur, S.Pd. P EKO UNM  
23 Dra. Wahida Rahim, MM.  P IPS IAIN UPA 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao 2014/2015 
1. Lulusan Pendidikan S1 dan S2 UIN Alauddin Makassar yaitu : 
a. Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I. 
b. H. Ahmad, S.Pd.I 
c. Muh. Rizal, S.Pd. 
d. Dra. Besse 
e. Herna. S.Ag 
f. Dra. Kamariyah 
g. Dra. Hj. Murhani 
h. ST. Nurrahmah, S.Pd.I. 
i. Sabaruddin, S.Pd.I. 
2. Lulusan Pendidikan S1 UNM yaitu : 
a. Aldi Reskianto, S.Pd. 
b. Muh. Nasir, S.Pd 
c. Fitriani, S.Pd. 
d. Rina Kurnia, S.Pd. 
e. ST. Rugayya, S.Pd. 
f. Sukarni Nursyamsur, S.Pd. 
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3. Lulusan Pendidikan S1 UNISMUH Makassar dan S2 UNM  yaitu : 
a. Dra. Nadrah, M.Pd. 
b. Amirullah Yunus, S.Pd. 
c. Suhardi Syam, S.Pd. 
d. ST. Hasmah, S.Pd. 
4. Lulusan Pendidikan S1 UIN Makassar dan S2 UNM yaitu : 
Dian Safitri, S.Pd., M.Pd. 
5. Lulusan Pendidikan S1 UNM dan S2 ITB yaitu : 
Zainal Alim, S.Si., S.Pd., M.Pkim. 
6. Lulusan Pendidikan S1 UIN Makassar dan S2 ITB yaitu : 
Ali Umar Dani, S.Pd.I., M.Pfis. 
7. Lulusan Pendidikan S1 UIN Makassar dan S2 UPA yaitu : 
Dra. Wahida Rahim, MM. 
c. Peserta Didik MTs Madani Alauddin Paopao Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao mendidik peserta didik pada 
Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 205, secara rinci lihat tabel berikut ini: 
Tabel 6 
Data Peserta Didik MTs Madani Alauddin Paopao Tahun Ajaran 2014/2015 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX 
VII.A VII.B VII.C VIII.A VIII.B IX.A IX.B 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
16 12 16 13 18 12 17 8 15 11 22 12 18 15 
28 29 30 25 26 34 33 
87 51 67 
Jumlah Total Peserta Didik MTs : 205 Orang 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Madani Alauddin Paopao 2014/2015. 
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1. Kelas VII terdiri dari VII.A, VII.B, VII.C antara lain :  
a. Kelas VII.A terdiri dari Laki-laki sebanyak 16 siswa dan Perempuan 
sebanyak 12 siswa totalnya 28 siswa. 
b. Kelas VII.B terdiri dari Laki-laki sebanyak 16 siswa dan Perempuan 
sebanyak 13 siswa totalnya 29 siswa. 
c. Kelas VII.C terdiri dari laki-laki sebanyak 18 siswa dan Perempuan 
sebanyak 12 siswa totalnya 30 siswa. 
Jadi Total keseluruhan siswa kelas VII adalah 87 siswa. 
2. Kelas VIII terdiri dari VIII.A dan VIII.B antar lain : 
a. Kelas VIII.A terdiri dari Laki-laki sebanyak 17 siswa dan Perempuan 
sebanyak 8 siswa totalnya 25 siswa. 
b. Kelas VIII.B terdiri dari Laki-laki sebanyak 15 siswa dan Perempuan 
sebnyak 11 siswa totalnya 26 siswa. 
Jadi Total keseluruhan siswa kelas VIII adalah 51 siswa. 
3. Kelas IX terdiri dari IX.A dan IX.B antara lain : 
a. Kelas IX.A terdiri dari Laki-laki sebanyak 22 siswa dan Perempuan 
sebanyak 12 orang totalnya 34 siswa. 
b. Kelas IX.B terdiri dari Laki-laki sebanyak 18 siswa dan Perempuan 
sebanyak 15 siswa totalnya 33 siswa 
Jadi Total keseluruhan siswa kelas IX adalah 67 siswa. 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penlitian tentang kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelaja-
ran pada peserta didik kelas VIII di MTs Madani Alauddin Paopao Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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1. Kreativitas Guru pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. 
Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, dengan sumber data primer yaitu guru dan peserta didik 
melalui wawancara dan observasi, maka data-data tersebut kemudian dapat diolah 
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau menarik 
kesimpulan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian peneliti berdasarkan analisa data yang didapat di lapa-
ngan, guru yang kreatif dalam penggunaan media pembelajaran yaitu:  
Pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2015 peneliti memberikan surat izin 
penelitian kepada pihak sekolah. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan 
rencana untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.  Peneliti memutuskan un-
tuk melakukan penelitian pada hari Rabu tanggal 2 september 2015. Dalam penelitian 
tersebut peneliti langsung menemui Bapak Rudianto, S.Pd.I selaku Tata Usaha di 
MTs Madani Alauddin Poapao. Dalam pertemuan peneliti melakukan wawanvara 
mengenai kreativitas guru. 
 Kreativitas itu sendiri adalah suatu upaya atau usaha untuk mengembangkan 
sifat yang masih dasar menjadi suatu yang baru atau sebelumnya belum ada. Dan bisa 
juga kreativitas itu suatu cara atau upaya untuk menjadikan sesuatu yang sudah ada 
menjadi suatu hal yang menarik. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Dian Safitri, S.Pd. M.Pd selaku 
Guru Bidang Study Biologi kelas VIII mengatakan bahwa “guru yang mengem-
bangkan kreativitas dalam proses pembelajaran adalah guru yang mampu membuat 
sesuatu yang baru dalam hal penggunaan media pembelajaran atau sesuatu yang sebe-
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lumnya sudah ada untuk dikembangkan agar menjadi suatu hal yang menarik. Agar 
peserta didik mudah memahami materi yang di sampaikan oleh guru”.3  
Hal yang sama diungkapkan salah satu peserta didik yang duduk di bangku 
kelas VIII mengatakan bahwa: 
Guru yang kreatif lebih cenderung memberikan sesuatu yang baru dalam 
proses pembelajaran seperti menggunakan media yang sebelumnya sudah ada 
tapi di kembangkan lagi agar kami sebagai peserta didik lebih mudah me-
mahami materi yang di sampaikan oleh guru.4 
Sebagaimana yang di katakan oleh Ibu Hj. Murhani, selaku Guru Bidang 
Study Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII mengatakan bahwa “guru yang 
mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran terlebih dahulu harus men-
guasai materi pelajaran dikarenakan guru yang belum menguasai materi pelajaran su-
sah untuk mengembangkan kreativitasnya.5 
Guru yang kreatif adalah seorang guru yang aktif mencari berbagai hal atau 
ide yang baru, serta salaing berbagi dengan sesama guru mata pelajaran sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
                                                          
3 Dian Safitri, (Guru Bidang Study Biologi kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alaud-
din Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015. 
4 Asnita Pratiwi, (Peserta Didik Kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Rabu 2 September 2015. 
5 Murhani, (Guru Bidang Study SKI kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015.  
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Seperi yang diungkapakan ibu Dian Safitri mengatakan “ guru yang kraetif 
adalah guru yang mencari ide baru salah satunya teknologi, salaing bertukar pikiran 
antar sesasama guru mata pelajaran serta aktif mencari wawasan baru.6  
Hal senada juga di ungkapkan Ibu Herna, S. Ag selaku guru mata pelajaran 
Akidah Akhlaq kelas VIII, mengatakan bahwa “ kreativitas itu merupakan suatu vari-
asi dalam pembelajaran untuk menimbulkan gagasan baru dalam proses pembela-
jran.7   
Berbagai kreativitas dalam pembelajaran itu juga bermacam- macam, sebagai 
guru yang kreatif juga harus mengembangkan media serta teknik pembelajaran. Dan 
langsung diajak praktek secara langsung supaya peserta didik bisa menerapkan apa 
yang didapat di sekolah bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
Sesuai dengan hasil wawacara dengan ibu Herna sealaku guru bidang study 
Pendidikan Agama Islam khusunya Bidang Study Akidah Akhlaq, mengatakan bah-
wa : 
Karena pada prinsipnya pendidikan agama Islam mendasar, sehingga seorang 
guru yang kreatif juga harus pandai-pandai dalam mengembangkan media 
pembelajaran supaya ada ketertarikan dari para peserta didik. Materi pembela-
jaran apabila berhubungan dengan penerapan bisa langsung dipraktekkan 
supaya siswa bisa langsung bisa menerapakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam mengajar, kreativitas seorang guru salah satunya dengan langsung para 
pserta didiknya untuk langsung praktek. Dengan kesabaran seorang guru membimb-
                                                          
6 Dian Safitri, (Guru Bidang Study Biologi kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015. 
7 Herna, (Guru Bidang Study Akidah Akhlaq kelas VIII), Wawancar, di MTs Madani 
Aaluddin Paopao Kabupaten Gowa. Kamis 3 September 2015. 
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ing para pesrta didiknya agar lebih memahami dan bisa mengamalkan materi yang 
diterangkan. 
Hal ini juga di ungkapakan peserta didik yang duduk di kelas VIII menga-
takan bahwa : 
Guru kami mengajak kami untuk langsung praktek tentang materi ynag sudah 
diterangkan. Guru kami sangat sabar dan menyenangkan dalam menyam-
paikan materi pelajaran, sehingga kami bisa lebih paham dan mudah 
mengerti.8  
Dalam mata pelajaran PAI guru memperhatikan semua peserta didik satu per-
satu, karena pelajaran ini sangat penting dan berguna dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga guru bersungguh-sungguh dalam menerangkan serta memperhatikan peserta 
didiknya. 
Selanjutnya hal yang sama juga dikatakan Ibu Nur Aida, S.Pd, M.Pd selaku 
Guru Bidang Study Bahasa Inggris mengatakan bahwasanya “ guru yang kreatif da-
lam proses pembelajaran adalah guru yang mampu mengembangkan materi pelajaran, 
menyesuaikan metode dengan materi dan menggunakan media-media yang menarik 
bagi peserta didik agar materi yang disampaikan mudah di pahami oleh peserta 
didik.9 
Hasil wawancara kepada peserta didik kelas VIII mengatakan bahwa : 
                                                          
8 Fitriah Islamiah, (Peserta Didik kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Kamis 3 September 2015. 
9 Nur Aida, (Guru Bidang Study Bahasa Inggris kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Senin 7 September 2015.  
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Guru yang mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran sangat 
kami butuhkan sebagai peserta didik yang nantinya menjadi bagian dari pros-
es pembelajaran. Guru yang kreatif lebih sering memberikan ide-ide yang ba-
ru khususnya dalam penggunaan media dalam proses pembelajran.10   
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Dra. Wahida Rahim, M.M selaku 
Guru Bidang Study Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengatakan bahwa “ guru yang 
kreatif adalah guru yang mampu menciptakan inovatif baru yang di klaborasikan 
dengan penggunaan media yang ada, sehingga dalam proses pembelajaran peserta 
didik tidak merasa jenu dan bosan ketika menerima materi pelajaran.11 
Melalui pemaparan data di atas dikatakan bahwa kreativitas seorang guru 
merupakan usaha yang baru, pengembangan, sebuah variasi dalam pembelajaran. 
Kreativitas dalam mengajar juga bisa menyenangkan bagi peserta didik apabila dite-
rapakan langsung setelah materi selesai. Seorang guru yang kreatif harus pandai-
pandai dalam mencari ide dan wawasan baru dalam mengembangkan pembelajaran. 
Guru dalam mengajar juga harus bersungguh-sungguh serta memerhatikan satu per-
satu tentang keadaan peserta didik sehingga pemebelajaran bisa berjalan dengan baik 
dan tujuan pemebelajaran bisa tercapai.  
2. Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Peserta Didik di MTs 
Madani alauddin Paopao Kab. Gowa 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal efektifitas 
pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik yaitu : 
                                                          
10 Putri Dira, (Peserta Didik Kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao Ka-
bupaten Gowa. Rabu 2 September 2015.  
11 Wahida Rahim, (Guru Bidang Study IPS kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alaud-
din Paopao Kabupaten Gowa. Selasa 8 September 2015.  
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Dian Safitri Bidang Study Biologi  
mengatakan bahwa dalam penggunaan media ada beberapa media yang saya gunakan 
dalam proses pembelajaran diantara Media Visual, Media Audio dan Media Audio 
Visual. Media yang dipakai dalam proses pembelajaran harus disesuiakan dengan ma-
teri yang akan diajarakan.  
Mengenai dengan fungsi dan manfaat dari media itu sendiri adalah memper-
mudah cara penyampaian pesan ke peserta didik, karena tanpa adanya media yang 
digunakan di dalam proses pembelajaran akan sulit untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapakan sebelumnya. Jadi menurut Ibu Dian Safitri, media sangat penting dalam 
proses pembelajaran.  
Mengenai efektif atau tidaknya penggunaan media pada peserta didik menurut 
Ibu Dian Safitri belum efektif karena masih dalam tahap proses pembelajaran dimana 
karakter peserta didik di dalam kelas berbeda-beda jadi sulit untuk mengefektifkan 
proses pembelajaran.12  
Sama halnya dengan hasil wawancara salah satu peserta didik di kelas VIII 
mengatakan “proses pembelajaran yang di lakukan oleh Ibu Dian sangat inovatif ka-
rena sering menggunakan media yang membuat proses pembelajaran mudah diserap 
oleh kami yang sebagai penerima pesan dan pemilihan medianya di tentukan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, namun berkaitan dengan efektif atau tidaknya proses 
pembelajaran yang di lakukan ibu Dian menurut peserta didik belum efektif karena 
masih dalam tahap proses pembelajaran”.13 
                                                          
12 Dian Safitri, (Guru Bidang Study Biologi kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alaud-
din Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015. 
13 Cani Nur Anisa, (Peserta Didik Kelas VIII), Wawancar, di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Rabu 2 September 2015.  
60 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Hj. Murhani selaku bidang study 
SKI mengatakan bahwa dalam penggunaan media dalam proses pembelajaran saya 
sering menggunakan media karton dimana media karton tersebut sangat di perlukan 
karena materi SKI kebanyakan isinya tentang kisah-kisah atau perjuangan para Sa-
habat Nabi, untuk tidak memberika efek bosan ke peserta didik makanya saya mem-
buat media karton agar pemikiran para peserta didik mudah untuk menerima materi 
yang disampaikan. Dan media yang disampaikan harus sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan.  
Mengenai fungsi dan manfaat media itu sendiri menurut ibu Hj. Murhani ada-
lah menjadikan peserta didik lebih memahami isi dari meteri pelajaran. Adapun efek-
tif atau tidaknya penggunaan media dalam proses pembelajaran menurut ibu Hj. 
Murhani sudah efektif karena melihat dari tujuan pembelajarn dimana ketika tujuan 
pembelajaran sudah tercapai berarti proses pembelajaran sudah efektif.14  
Jawaban yang sama yang di sampaikan dari hasil wawancara ke peserta didik 
mengakatan bahwa : 
Pelajaran SKI merupakan pelajaran yang kebanyak tentang kisah-kisah Nabi, 
sejarah perjuangan Nabi menyampaikan ajaran Agama, dan tentang silsila 
keluarga Nabi. Maka dari itu media yang sering di gunakan ibu dalam proses 
pembelajaran adalah media karton. Contoh materi, tentang silsilah dari 
keluarga Nabi Saw, maka media karton yang di gunakan ibu sangat membantu 
                                                          
14Murhani, (Guru Bidang Study SKI kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015. 
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karena kalau hanya penyampaian lewat ceramah tanpa ada media yang men-
dukun akan sulit untuk memahami materi yang disamapaikan.15  
 Hasil wawancara dengan Ibu Herna selaku bidang studi PAI terkhusus mata 
pelajaran Akidah Akhlaq mengatakan bahwa “media yang sering saya gunakan dalam 
proses pembelajaran adalah media karton dan media LCD dimana media tersebut 
saya gunakan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan”. Fungsi dan manfaat dari 
media itu sendiri adalah mempermudah peserta didik untuk lebih memahami materi 
yang di sampaikan karena dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak kebanyakan 
materi tentang akhlaq terpuji n akhlaq tercelah jadi lebih bagus ketika materi selesai 
langsung di pratekkan agar materi yang di samapikan akan mudah di ingat oleh peser-
ta didik itu sendiri.   
  Mengenai efektif atau tidaknya penggunaan media dalam proses pembelajarn 
menurut ibu Herna sudah efektif dilihat dari pencapaian tujuan pembelajaran. Ketika 
tujuan pembelajaran sudah terpenuhi atau tercapai berarti proses pembelajar sudah 
berjalan efektif. 16  
Sama halnya dengan pendapat peserta didik mengenai media yang digunakan 
oleh ibu Herna sangat mendukung di dalam proses pembelajaran. Mengenai dengan 
efektif tidak penggunaan media yang di lakakukan ibu Herna menurut peserta didik 
sudah efektif alasannya karena proses pembelajaran lebih aktif dari sebelumnya yang 
tanpa menggunakan media pembelajaran.17  
                                                          
15 Fitriah Islamiah, (Peserta Didik kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Kamis 3 September 2015. 
16 Herna, (Guru Bidang Study Akidah Akhlaq kelas VIII), Wawancar, di MTs Madani 
Aaluddin Paopao Kabupaten Gowa. Kamis 3 September 2015. 
17 Andi A-Furqan, (Peserta Didik Kelas VIII), Wawancara,  di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Selasa 8 September 2015.  
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Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aida selaku Guru bidang study Bahasa 
Inggis mengatakan bahwa “ media yang kami gunakan dalam proses pembelajaran 
ada beberapa media diantaranya Media Cetak, Media Audio, Tep dan LCD di 
sesuaikan dengan materi pelajaran. Karena pelajaran Bahasa Inggis termasuk pelaja-
ran yang susah di pahami peserta didik tanpa menggunakan media. Contoh materi 
listening untuk memberikan pemahaman yang lebih terhadap peserta didik maka dari 
itu kami menggunakan media audio sebagai perantara agar peserta didik mudah me-
mahami materi yang di sampaikan.  
Mengenai fungsi dan manfaat dari media itu sendiri adalah mempermudah pe-
serta didik untuk menerima materi pelajaran dan mempermudah juga untuk kami 
mencapai tujuan ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Dari segi efektif atau tid-
aknya penggunaan media terhadap peserta didik menurut ibu Aida kadang efektif dan 
kadang tidak efektif alasannya dilihat dari tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
pembahasan dimana tujuan tersebut kadang tercapai dan kadan tidak tercapai.18   
Hal yang sama juga diungkapakan oleh peserta didik kelas VIII mengatakan “ 
Guru yang mengajar dengan menggunakan media lebih mudah dipahami karena me-
dia sebagai perantara pesan antara guru dan peserta didik, pelajaran Bahasa Inggis 
merupakan pelajaran yang termasuk kategori sulit dimana tulisan dan bacaan tidak 
sesuai maka dari itu guru menggunakan media yang memang susuai dengan materi 
yang diajarkan jadi kita sebagai peserta didik merasa pembelajaran sudah efektif ka-
rena menggukan media”.19  
                                                          
18 Nur Aida, (Guru Bidang Study Bahasa Inggris kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Senin 7 September 2015.   
19 A. Fadlan, (Peseta Didik Kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao Kabu-
paten Gowa. Rabu 9 September 2015. 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Wahida Rahim selaku guru Bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) mengatakan bahwa “ media yang sering digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah Media Elektronik seperti LCD. Dimana media yang 
digunakan disesuaikan dengan materi yang akan diajarakan. Penting tidakanya suatu 
media dalam proses pembelajaran menutut Ibu Wahida sangat penting karena tanpa 
media peserta didik sulit untuk memahami materi yang disampaikan. Mengenai 
fungsi dan manfaat dari media itu sendiri adalah mempermudah untuk peserta didik 
untuk memahami materi yang disamapikan.  
Efektif atau tidaknya media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
menurut Ibu Wahida efektif karena menggunakan media seperti yang disebut diatas 
media itu sangat penting dalam proses pembelajran tanpa media pserta didik sulit un-
tuk memahami apa yang kami sampikan dalam proses pembelajaran dan diliat juga 
dari keaktifan dari peserta didik itu sendiri. Dengan menggunakan media peserta 
didik lebih aktif dibandingkan tanpa menggunakan media.20  
Senada dengan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIII mengatakan 
bahwa, Guru yang mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial sering menggunakan media 
pembelajaran seperti Media LCD dimana media yang digukanan disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarakan. Contoh materi letak geografis suatu benua untuk mem-
permudah kami mengetahui dimana letak geografis tersebut guru memberikan gam-
baran lewat peta yang dimunculkan dengan menggukan media LCD sebagai bantuan 
untuk mempermudah pemahaman kami. Jadi penggunaan media yang dilakukan oleh 
                                                          
20Wahida Rahim, (Guru Bidang Study IPS kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. Selasa 8 September 2015.  
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guru sudah efektif karena membantu memberikan pemahaman yang mudah dipahami 
dan mudah untuk diingat meskipun pelajaran tersebut sudah di pelajari sebelumnya.21   
3. Bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada peserta 
didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.  
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal bentuk krea-
tivitas guru dalam pemanfaatan media  pada peserta didik yaitu : 
Sesuai dari hasil wawancara dengan Ibu Dian Safitri Bidang Studi Biologi 
mengatakan bahwa mengenai salah satu bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan 
media pembelajaran di MTs Madani Alauddin Paopao dengan cara memanfaatkan 
media yang ada di sekolah. Contohnya dalam pembelajaran Biologi peserta didik 
akan kurang mengerti isi dari pelajaran ketika tidak ada media yang digunakan, dalam 
pelajaran Biologi yang isi pelajarannya mengenai organ2 tubuh pada manusia ketika 
guru cuman menjelaskan saja, tanpa menggunakan media akan sulit untuk peserta 
didik menerima materi yang di sampaikan. Maka dari itu guru menggunakan media 
audio visual (LCD) yang dapat menampilkan gambar dan dapat mendengarkan suara 
atau penjelasan-penjelasan dari gambar tersebut. 22    
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Hj. Murhani selaku Bidang Studi 
SKI mengatakan bahwa mengenai bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media 
pembelajran di MTs Madani Alauddin Paopao di sesuaikan dengan media yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, di mana media yang guru gunakan dalam 
proses pembelajaran adalah media karton, karena pelajaran SKI merupakan pelajaran 
                                                          
21 Hadiraksa, (Peserta Didik Kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin Paopao Ka-
bupaten Gowa. Rabu 9 September 2015. 
22 Dian Safitri, (Guru Bidang Study Biologi kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alaud-
din Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015.  
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yang isi dari pelajaran tersebut tentang kisah-kisah para Rasul dan Nabi, mengenai 
Sejarah perjuangan Nabi menyampaikan Dakwaknya. Maka dari itu untuk menguragi 
rasa jenuh atau rasa bosan terhadap peserta didik, guru lebih memilih memanfaatkan 
media karton agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. 23      
Hasil wawancara dengan Ibu Herna selaku Bidang Studi PAI terkhusus untuk 
mata pelajaran Akidah Akhlak mengatakan bahwa bentuk kreativitas guru dalam 
pemanfaatan media pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alaudin Paopao 
harus disesuaikan dengan media yang akan digunakan. Dalam menggali kreativitas 
guru dalam pemanfaatan media pembelajaran harus berdasarkan dengan materi dan 
kondisi peserta didik. Guru yang kreatif akan pandai melihat kondisi dari peserta 
didiknya itu sendiri. Sebagai contoh dalam pelajaran Akidah Akhlak guru mengajar-
kan materi tentang akhlak terpuji dan akhlak tercelah, maka dari seorang guru harus 
memanfaatkan media LCD untuk menampilkan sebuah drama yang berisikan tentang 
akhlak terpuji dan akhlak tercelah. 24   
Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aida selaku guru Bidang Studi Bahasa 
Inggris mengatakan bahwa bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pem-
belajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao disesuaikan dengan 
media yang digunakan dalam proses pembelajran di mana media yang saya gunakan 
disesuaikan dengan materi yang akan saya ajarkan. Media yang saya gunakan adalah 
media LCD dan media audio di mana media tersebut sangat membantu dalam proses 
pembelajran karena pelajaran Bahasa Inggris termasuk pelajaran yang dipahami dan 
                                                          
23Murhani, (Guru Bidang Study SKI kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, Rabu 2 September 2015. 
24 Herna, (Guru Bidang Study Akidah Akhlaq kelas VIII), Wawancar, di MTs Madani 
Aaluddin Paopao Kabupaten Gowa. Kamis 3 September 2015. 
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susah cara penyebutan kata perkatanya yang tidak sesuai dengan tulisannya. Maka 
dari itu saya memanfaatkan media audio untuk mempermudah peserta didik meneri-
ma materi yang saya sampaikan.25  
Hasil wawancara dengan Ibu Wahida Rahim selaku guru Bidang Studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) mengatakan bahwa bentuk kreativitas guru dalam pem-
anfaatan media pembelajaran pada peserta didik di MTs Madani Alauddin paopao 
adalah dengan cara memilih media yang sesuai dengan materi yang akan di sam-
paikan.  Media yang saya gunakan dalam proses pembelajaran adalah media el-
ektronik seperti LCD. Pemnfaatan media berupa LCD biasa dilakukan pada siang hari 
ketika semangat peserta didik dalam mengukuti proses pembelajaran mulai menurun. 
Selain itu penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran juga dirasankan 
manfaatnya baik oleh guru maupun peserta didik.  Kreativitas guru dalam pemanfaa-
tan media pembelajaran bisa dilihat dari intensitas dalam memanfaatkan media pela-
jaran dan cara menyajikan materi secara optimal. 26  
C. Pembahasan  
1. Kreativitas Guru pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. 
Gowa 
Berdasarkan penemuan penelitian di atas, kreativitas merupakan salah satu 
upaya untuk mengembangkan sifat dasar yang ada dalam diri individu. Menjadikan 
sesuatu yang ada untuk dijadikan pembelajaran yang bervariasi, dan guru bisa lebih 
berkreativitas dalam pembelajaran. 
                                                          
25 Nur Aida, (Guru Bidang Study Bahasa Inggris kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Senin 7 September 2015. 
26 Wahida Rahim, (Guru Bidang Study IPS kelas VIII), Wawancara, di MTs Madani Alaud-
din Paopao Kabupaten Gowa. Selasa 8 September 2015. 
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Nana menjelaskan kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model-model 
baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.27 Guru harus bisa mengembangkan 
sifat dasarnya agar lebih bisa berkreativitas dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana yang dikemukakan Darley yang dikutip oleh E. Mulyasa 
mengemukakan kreativitas sering merupakan proses yang terdiri dari empat tahap 
yaitu persiapan, pengeraman, penjelasan dan pembuktian. Ada dua kondisi yang di-
perlukan untuk pembuatan kreatif, yaitu ketersediaan unsur-unsur yang bisa dikom-
binasikan sebagai cara baru, dan adanya tujuan yang jelas. 28 
Seorang guru yang kreatif harus memahami berbagai gaya belajar peserta 
didik supaya dapat menentukan metode yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Salah satunya dengan cara seorang guru memberi penegasan di awal pembelajaran 
untuk mencatat setiap hal penting yang diterangkan sesuai dengan yang peserta didik 
pahami. Sehingga memberi kebebasan para peserta didik untuk berpikir untuk 
mengemukakan pendapatnya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami. 
Hal tersebut dipertegas oleh Ali Al-Hamadi mengatakan memberi kebebasan 
berpikir bertujuan untuk membantu individu atau kelompok untuk lebih santai, tidak 
tegang, yang selanjutnya dia lebih memadai dalam menyalurkan kemampuannya un-
tuk melahirkan pemikiran-pemikiran dalam nuansa kebebasan. 29 
Seorang guru kreatif seperti yang dikatakan Utami Munandar menjelaskan ciri 
guru kreatif adalah keterampilan berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes atau 
fleksibel, keterampilan berpikir rasional, keterampilan memperinci dan keterampilan 
                                                          
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi. hal. 104.   
28 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. hal 128.   
29 Ali Al-Hamadi, 30 Cara Menjadi Kreatif  (Jakarta: Khalifa, 2006), hal 36.   
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mengevaluasi.30 Menjadi guru yang kreatif harus pandai-pandai mencari hal atau ide 
yang baru agar mampu membuat kombinasi pembelajaran yang dapat digunakan da-
lam proses pembelajaran. 
Barbara Allman dan Sara Freeman mengatakan bahwa dengan mengelompok-
kan anak-anak atau pesrta didik, ini bisa memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
melangkah maju dengan kecepatan belajar mereka sendiri. Serta dalam kelompok 
bisa untuk membahas topik atau masalah yang belum terselesaikan. 31 
Berbagai bentuk kreativitas guru banyak sekali, tapi terkadang masih saja ada 
guru yang mengajar dengan metode tradisional yaitu dengan metode ceramah. Tetapi 
apabila kreativitas guru itu bisa dikembangkan dari masing-masing guru. Maka 
tujuan pembelajaran maupun pendidikan bisa tercapai, di samping itu peserta didik 
akan lebih besemangat dan mempunyai minat yang tinggi dalam belajarnya. 
Menurut Ngainun Naim, ada beberapa prasyarat untuk membangun kreativi-
tas. Pertama, pengetahuan yang luas ihwal bidang yang dikuasainya, dan keinginan 
yang terus menerus untuk mencari problem baru. Kedua, adanya sejumlah kualitas 
yang memungkinkan munculnya respon seperti rasa percaya diri, ceria, mandiri, ku-
kuh pendirian, tidak mengenal lelah, dan kesiapan mengambil resiko. Ketiga, adanya 
kemampuan membagi konsentrasi. Keempat, adanya keinginan kuat untuk mencapai 
keseimbangan saat menghadapi persoalan.32 
Dalam proses pembelajaran guru dibilang kreatif, karena di sini guru 
menekankan para peserta didiknya untuk selalu mengamalkan materi yang telah 
                                                          
30 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas, hal 5.   
31 Barbara Allman, dan Sara Freeman,Menjadi Guru Kreatif Agar Dicintai Murid Sampai Ma-
ti (Jogjakarta: Golden Books), hal. 110.   
32 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif. hal. 246.   
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disampaikan dalam kehidupan sehari-hari. Juga memanfaatkan media pembelajaran 
serta saling bertukar pendapat dalam diskusi selain guru menjelaskan pelajaran 
dengan ceramah. Serta selalu memberi motivasi, guru penuh dengan kesabaran dalam 
mengajar sehingg hal ini membuat para siswa bisa mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik dan lancar. 
Menurut Utami Munandar, salah satu syarat guru kreatif adalah profesional 
yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai teknik dan model belajar mengajar, 
mempunyai kemampuan mengelola kegiatan belajar secara individual dan ke-
lompok.33 
Jadi kesimpulannya adalah bahwasanya kreativitas seorang guru sangat diper-
lukan di dalam proses mengajar karena tanpa adanya kreativitas maka seorang guru 
akan kakau dalam memberikan penjelasan kepada peserta didik dan peserta didik 
akan sulit pula untuk memamahami materi yang disamapikan.  
2. Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Peserta Didik di MTs 
Madani alauddin Paopao Kab. Gowa 
Ada beberapa media yang sering digunakan ole guru dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan bidang studi masing-masing diantaranya : Media Audio yaitu 
media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, 
seperti radio dan rekaman suara.  
Media Visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Beberapa media yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, fo-
to, tranparansi, lukisan, gambar, danberbagai bentuk bahan yang dicetak seperti me-
dia grafis danlain sebagainya. 
                                                          
33 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas. hal. 67.   
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Media Audio Visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih 
baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama 
dan kedua. 34 
Media Cetak yaitu Media cetak mempunyai makna sebuah media yang 
menggunakan bahan dasar kertas atau kain untuk menyampaikan pesan-pesannya. Unsur-
unsur utama adalah tulisan (teks), gambar visualisasi atau keduanya. Media cetak ini bisa 
dibuat untuk membantu fasilitator melakukan komunikasi interpersonal saat pelatihan atau 
kegiatan kelompok. Media ini juga bisa dijadikan sebagai bahan referensi (bahan bacaan) 
atau menjadi media instruksional atau mengkomunikasikan teknologi baru dan cara-cara 
melakukan sesuatu (leaflet, brosur, buklet). Bisa juga mengkomunikasikan perhatian dan 
peringatan serta mengkampanyekan suatu isu (poster) dan menjadi media ekspresi dan karya 
personal (poster, gambar, kartun, komik). 35 
Jadi  kesimpulannya adalah media pembelajaran merupakan salah satu kom-
ponen pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 
perhatian guru atau fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru atau fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran 
agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. 
 
                                                          
34 Dr. Wina Sanjaya, M.Pd., Strategi Pembelajaran Berorientasi StandarProses Pendidikan, 
hal. 170-17.  
35 http://media.diknas.go.id/media/document/3537.pdf. 
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3. Bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada peserta 
didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.  
Kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran berkaitan dengan masa-
lah pemilihan media yang tidak terlepas dari konteksnya bahwasanya media merupakan 
komponen dari system instruksional secara keseluruhan.36 Media sebagai alat bantu da-
lam proses pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran dikarenakan me-
dia merupakan perantara pesan antar pendidik dan peserta didik.  
Ada beberapa langkah-langkah untuk menjadi guru yang mempunyai daya krea-
tivitas diantaranya : 
a. Berfikir Inovatif 
Jiwa yang kreatif terlahir dari sebuah pemikiran guru yang selalu ingin 
berinovasi sehingga selalu bervariasi dalam memberikan media yang sesuai 
dengan  materi pelajaran kepada peserta didiknya. 
b. Percaya Diri 
Tentu saja sifat percaya diri dan selalu ingin berkembang ada pada diri 
guru yang kreatif. Tidak mudah, menjadi seorang guru yang kreatif, karena 
apa pun karya yang dia ciptakan harus kembali kepada peserta didiknya. 
Keberhasilan seorang guru yang kreatif terletak pada kepuasan peserta didik 
setelah menerima materi pelajaran yang diberikan. Kalaupun peserta didik 
merasa tidak suka atau tidak puas, guru yang kreatif seharusnya peka dalam 
hal ini. Langkah selanjutnya, dia akan mencoba mencari metode mengajar 
yang lain.  
                                                          
36 M Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 
hal. 15-16. 
72 
 
Metode pengajaran yang sesuai dengan selera dan kemampuan anak 
didiknya. Tapi bagi saya, masalah siswa puas atau senang dengan metode 
pelajaran yang kita berikan adalah urusan belakangan. Yang terpenting adalah 
sikap pantang menyerah untuk selalu memberikan yang terbaik kepada anaka-
nak didiknya. Karena apa pun metode pengajaran yang diberikan, bila berva-
riasi, maka siswa pasti tidak akan bosan. 
c. Tidak Gaptek 
Gaptek (gagap teknologi) bisa menjadi penghambat seorang guru un-
tuk menjadi kreatif. Guru yang kreatif harus peka terhadap perkembangan 
jaman. Dia bisa mengkombinasikan sesuatu yang bersifat “kuno” atau “jadul” 
menjadi sesuatu yang menarik. Bagaimana bisa menjadi menarik? Karena dia 
bisa menggabungkan sesuatu yang “jadul” dengan sesuatu yang modern. 
Misalnya, memvariasikan permaianan tradisional dengan permainan modern. 
d. Materi pelajaran yang diberikan mudah dimengerti 
Tidaklah mudah mentransfer ilmu dari seorang guru menuju ke peserta 
didiknya. Namun itulah tantangan yang biasanya dihadapi oleh seorang guru. 
Namun seorang guru yang kreatif akan selalu mencoba berbagai cara agar pe-
serta didiknya mudah memahami materi pelajaran yang diberikan. 
e. Pandai memanfaatkan “Apa yang ada” 
Biasanya seorang guru yang kreatif pandai memanfaatkan apa yang 
ada di dalam sekolah. Kertas bekas pun bisa berubah menjadi sarana belajar 
yang menarik, karena disampaikan dengan cara mengajar yang menarik pula. 
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f. Megajar dengan cara yang menyenagkan 
Seorang guru yang kreatif tidak ingin peserta didiknya merasa bosan 
dan tertekan pada saat dia memberikan sebuah materi pelajaran kepada peser-
ta didiknya. Maka dia akan selalu mencari cara agar peserta didiknya merasa 
nyaman dengan cara mengajar yang dia berikan.  
Peneliti dapat menyimpulkan, berdasarkan penjelasan di atas bahwa 
langakah-langkah menjadi guru kreatif adalah mampu berinovasi untuk dapat 
mengajar dengan cara yang telah ia kembangkan. Untuk dapat  mengem-
bangkan kreativias tersebut guru harus dapat mengemukankan kepercayaanya 
kepada peserta didiknya, menjadikan suasana belajar yang nyaman dan me-
nyenangkan menjadikan hal-hal yang lama menjadi hal-hal yang baru sehing-
ga dapat menemukan talenta-talenta peserta didik sesuai dengan keinginanya. 
Guru yang kreatif juga harus menyadari kelemahannya sebagai manusia, itu-
lah kenapa guru harus bisa belajar dengan orang lain bahkan guru yang kreaif 
harus bisa menerima kritikan dari orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan 
skripsi ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 
1. Kreativitas guru pada peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa bahwasanya kreativitas guru di MTs Madani Alauddin 
Paopao sangat diperlukan di dalam proses belajar mengajar karena 
kreativitas merupakan suatu upaya atau usaha pengembangan dari sifat dasar 
menjadi hal yang baru atau yang sebelumnya belum ada tapi dikembangkan 
lagi agar menjadi sesuatu yang menarik. Pada saat proses pembelajaran guru 
memberi pertanyaan di sela-sela pembelajaran, mengajak praktek siswa secara 
langsung, dan selalu memberi motivasi kepada peserta didik. Dengan cara 
tersebut peserta didik bisa lebih memahami dan mengamalkan pelajaran yang 
diterangkan oleh guru. 
2. Efektifitas pemanfaatan Media pembelajaran pada peserta didik di MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yaitu bahwasanya media 
sangat penting di dalam proses belajar mengajar di karenakan tanpa 
menggunakan media, peserta didik akan sulit untuk menerima pelajaran 
begitupun pendidik akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari 
hasil wawancara antara pendidik dan peserta didik sama-sama mengatakan 
proses pembelajaran sudah efektif dilihat dari keaktifan para peserta didik 
di dalam proses pembelajaran dan dilihat juga dari tujuan yang ingin 
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dicapai dalam proses pembelajatran di mana tujuan tersebut tercapai atau 
tidak tergantung dari guru ketika menyampaikan isi materi pelajaran.  
3. Bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran pada 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, Ada 
beberapa bentuk Kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran 
di MTs Madani Alauddin Paopao diantaranya dengan memanfaatkan 
media LCD yang di dalamnya dibuat semacam gambar yang dinovasikan 
dengan gambar aslinya, media karton yang dibuat semenarik mungkin 
agar peserta didik mudah untuk menerima materi yang disampaikan dan di 
anjurkan untuk setiap guru harus memiliki daya kreativitas yang tinggi 
sehingga dalam menggunakan media guru tersebut tidak kehabisan ide 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan dapat membuat peserta didik 
merasa nyaman dalam menerima materi pelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti men-
yarankan: 
1. Dengan adanya kreativitas guru akan lebih mudah menyampaikan isi dari 
materi pembelajaran dan peserta didik akan lebih mudah pula untuk 
menyerap materi yang disampaikan oleh guru.  
2. Untuk mengefektifkan proses pembelajaran dengan menggunakan media 
sebaikan guru lebih sering menggunakan media yang ada dikarenakan 
media merupakan salah satu komponen didalam proses pembelajaran 
tanpa media proses pembelajaran akan sulit untuk disampaikan oleh guru 
dan akan sulit untuk dipahami oleh peserta didik.   
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3. Dengan adanya bentuk kreativitas guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran akan lebih mempermudah seorang guru dalam 
menyampaikan isi meteri pelajaran karena apabila guru sudah kreatif dan 
sudah memanfaatkan media yang ada maka yakin proses pembelajaran 
akan berjalan sesuai dengan apa yang diiginkan oleh seorang guru.  
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DOKUMENTASI 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 Sehubungan dengan skripsi saya yang bejudul “ Kreativitas Guru dalam 
Penggunaan Media Pembelajaran pada Peserta Didik kelas VIII di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa” maka saya ingin memperoleh data dari bapak/Ibu dengan 
cara menjawab pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 
I. Identitas : 
Nama  : 
Alamat : 
 
II. Pertanyaan untuk Guru : 
1. Apakah Bapak/ Ibu guru pernah menggunakan media pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apa saja media yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
3. Apakah media yang Bapak/Ibu gunakan sesuai dengan materi yang diajarkan 
terhadap peserta didik ?  
Jawab : 
 
 
4. Bagaimana Bapak/Ibu guru mempersiapkan kegiatan belajar mengajar 
dalam penggunaan media pembelajaran terhadap peserta didik di kelas VIII 
? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bagaimana bentuk kreativitas Bapak/Ibu guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu guru, Seberapa pentingnya media 
dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Menurut pendapat Bapak/ Ibu guru mengenai fungsi dan manfaat media 
dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
  
 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru menentukan media apa yang cocok 
digunakan dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru mengembangkan kreativitas dalam proses 
pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Menurut pendapat Bapak/Ibu guru sudah efektif tidak cara penggunaan 
media pembelajaran terhadap peserta didik ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Sehubungan dengan skripsi saya yang bejudul “ Kreativitas Guru dalam 
Penggunaan Media Pembelajaran pada Peserta Didik kelas VIII di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa” maka saya ingin memperoleh data dari bapak/Ibu dengan 
cara menjawab pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 
 
I. Identitas : 
Nama : 
Kelas : 
 
II. Pertanyaan untuk Peserta Didik  
1. Menurut pendapat anda, Apakah guru pernah menggunakan media 
pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Media apa saja yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana menurut pendapat anda, Apakah media yang Bapak/Ibu guru 
ajarkan sesuai dengan materi pelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
  
 
 
4. Apakah guru mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dalam penggunaan 
media pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bagaimana bentuk kreativitas yang dilakukan Bapak/Ibu guru dalam 
pemanfaatan media pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menurut pendapat anda, penting tidak media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Menurut pendapat anda mengenai fungsi dan manfaat media dalam proses 
pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Menurut pendapat anda, Apakah media yang digunakan guru sudah cocok 
dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Menurut pendapat anda, Apakah guru sudah mengembangkan kreativitas 
dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Menurut pendapat anda, sudah efektif tidak cara penggunaan media yang 
diberikan guru dalam proses pembelajaran ? 
Jawab : 
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